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BATASAN WAKTU QADHA PUASA RAMADHAN MENURUT ULAMA
EMPAT MAZHAB

ABSTRAK
DIAN DAMAYANTI
NIM.1817304007

Jurusan Perbandingan Mazhab, Program Studi Perbandingan Mazhab
Universitas Islam Negeri (UIN) Syaifuddin Zuhri Purwokerto

Puasa adalah menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa seperti
makan dan minum mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Puasa ada
yang dihukumi wajib, sunnah dan haram. Salah satu puasa yang wajib dilakukan adalah
puasa Ramadhan. Puasa Ramadhan waijib dilakukan oleh semua muslim tanpa terkecuali.
Jika mereka meninggalkan puasa Ramadhan, ulama sepakat bahwa mereka harus
menggantinya di hari lain atau kita sebut gadha. Jika gadha tidak dilakukan sampai
datang puasa Ramadhan kedua, maka akan di hukumi membayar fidyah di samping
gadha. Tujuan penelitian berfokus pada komparasi pemikiran ke empat ulama mazhab
yaitu Imam Nawawi, Ibnu Qudamah Ibnu Rusyd dan Al-Sarakhsyi terhadap batasan
waktu gadha puasa Ramadhan.

Jenis penelitian yang penulis teliti adalah jenis metode penelitian kepustakaan
yang bersifat kualitatif menggunakan pendekatan normatif. Penelitian skripsi ini diolah
dengan teknik pengumpulan data dokumentasi, yakni dengan cara mengumpulkan dan
mempelajari langsung kitab-kitab atau buku-buku karya tokoh yang diteliti. Kemudian
data dianalisis mengenai masalah yang berkaitan dengan batasan waktu gadha puasa
ramadhan, menggali perbedaan dan persamaan pandangan ke empat ulama mazhab
tersebut terhadap batasan waktu puasa gadha Ramadhan dan mengambil sebuah
kesimpulan dari pandangan empat ulama tersebut.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mengenai batasan untuk melakukan gadha
puasa Ramadhan, Imam Nawawi dan Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa batasan untuk
melaksanakan atau mengerjakan puasa gadha Ramadhan adalah tidak ditentukan. Boleh
dilakukan kapan saja selama belum memasuki Ramadhan yang kedua atau Ramadhan
selanjutnya. Golongan kedua Ibnu Qudamah dan Imam al-Sarakhsyi mengartikan bahwa
batasan waktu puasa qadha Ramadhan adalah sampai pada bulan sya’ban,

Sedangkan mengenai konsekuensi yang harus dilakukan ketika mereka
menangguhkan puasa gadha Ramadhan hingga datang Ramadhan selanjutnya, menurut
imam Nawawi, ibnu Qudamah dan ibnu Rusyd, jika mereka tidak melakukan gadha puasa
Ramadhan karena udzur tertentu hingga datang Ramadhan selanjutnya, mereka tetap
wajib menggadha puasa tersebut dan membayar fidyah. Sedangkan Menurut Imam Al-
Sarakhsyi beliau menjelaskan bahwa orang yang memiliki kewajiban menggadha puasa
Ramadhan namun belum dilakukan sampai kepada Ramadan selanjutnya, mereka hanya
wajib menggadha saja namun tidak membayar fidyah.

Kemudian ketika mereka menunda gadha Ramadhan hingga 2 tahun atau lebih,
menurut Ibnu Qudamah, Imam al-Sarakhsyi dan Ibnu Rusyd tidak akan menambah
konsekuensi yang harus mereka lakukan. Sedangkan menurut imam Al-Nawawi, mereka
berpendapat bahwa berulang-ulangnya tahun maka bertambah pula jumlah mud nya.

Kata Kunci : Puasa, Qadha, Ulama Empat Mazhab
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987
tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan

beberapa penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa 5 Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
& ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas
0 Ra R Er
D Za Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
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o= sad $ Es (dengan titik dibawah)
U= dad d De (dengan titik dibawah)
L ta t Te (dnegan titik dibawah)
L za z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain Koma terbalik keatas
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
3 Wawu W We
° Ha H Ha
3 Hamzah v Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

1) Vokal Tunggal (monoftong)
Vokal tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
damah U U
Contoh : <& -kataba
LA -yazhabu
Jv -fa ‘ala
M —sulila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vocal

rangkap Bahasa arab yang

lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf,

yaitu :
Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama

Huruf
< Fathah dan ya Ai Adani
B Fathah dan wawu Au A danu

Contoh: &S -kaifa
Jss  -haula
3) Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Tanda dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
| Fathah dan alif A A dan garis di atas
S Kasrah dan ya I | dan garis di atas
, damah dan o
s & 8] U dan garis di atas
wawu
Contoh : JG -qdla
2 - gila
= -rama
J 525 - yaqiilu
Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta Marbutah ada dua :

a. Ta Marburah hidup

Ta Marbitah yang hidup atau mendapatkan farakat fathah, kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati

Ta Marburah yang mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata andang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh :

JUb ) A9, Raudah al-Atfal
35l izl al-Madinah al-Munawwarah
. Talhah

4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : &) - rabbana
33 - nazzala
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J/, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh : da)l -al-rajulu
A4l -al-galamu
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6. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah

itu terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.
Hamzah di awall s Akala
Hamzah di tengah 5isb ta’khuz|ina
Hamzah di akhir 5 an-nau’u

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis
memilih penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh :
S s A Ol . wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
ekly LS 19340 : fa aufii al-kaila waal-mizan

8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal,
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huru fawal
kata sandang.
Contoh :

J sy VI a2leg Wa maMuhammadun illa rasil.
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Okl 3L ofy uily

Wa laqad raahu bi al-ulfuq al-mubin
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BAB |
BATASAN WAKTU QADHA PUASA RAMADHAN MENURUT ULAMA
EMPAT MAZHAB
A. Latar Belakang Masalah

Rukun Islam merupakan lima perkara dasar dalam Islam yang dianggap

sebagai asas yang wajib bagi orang-orang yang beriman. Rukun islam ini
dijadikan sebagai pilar utama untuk kokohnya agama Islam seseorang. Salah
satunya adalah Puasa. Kita tentu memahami betapa agungnya kedudukan
ibadah puasa. Rukun Islam yang keempat ini memiliki banyak sekali manfaat.
Jiwa seorang muslim harus dilatih dan dibiasakan untuk mengerjakan ketaatan
karena jiwa bersifat seperti anak kecil yang perlu dilatih. Salah satu bentuk
pelatihan agar jiwa terbiasa dalam mengerjakan ketaatan adalah dengan puasa.
Sebab, didalam puasa seseorang akan meninggalkan sebagian kenikmatan yang
asalnya halal seperti menahan makan, minum, berkumpul dengan isteri, yang
semuanya ini ditinggalkan demi mencari ridha dan pahala Allah swt. Al-Imam
Ibnu Rajab berkata, “sabar itu ada tiga macam: sabar didalam mengerjakan
ketaatan kepada allah, sabar di dalam meninggalkan larangan allah, dan sabar
didalam menerima takdir allah yang menyakitkan”. Semua jenis sabar ini
terkumpul didalam ibadah puasa. Sebab didalam puasa terdapat sabar di dalam

mengerjakan ketaatan kepada allah, sabar di dalam meninggalkan apa yang



allah haramkan dari kelezatan syahwat, dan sabar untuk menerima apa yang dia
alami berupa rasa sakit dengan kelaparan dan haus, lemasnya badan dan jiwa.'

Termasuk hikmah puasa adalah meningatkan kepada semua hamba
akan besarnya nikmat allah. Sebab seorang hamba akan menyadari betapa
besarnya nikmat kenyang, puas dalam makan dan minum ketika kita merasa
lapar dan haus atau hilang dahaganya ketika sebelumnya kehausan, maka hal
ini akan mendorong kita untuk bersyukur kepada allah. Dalam puasa pun telah
diakui di dalam dunia kedokteran bahwa puasa dapat menyehatkan tubuh
manusia dan menyembuhkan dari berbagai penyakit ganas. Dengan sedikit
makan, anggota pencernaan dapat istirahat, cairan-cairan dan kotoran yang
membahayakan dapat keluar dan hilang. Semua ini adalah hikmah dan
keutamaan dari Allah. Tidak ada satupun perintah Allah kecuali didalamnya
terdapat kebaikan bagi para hambanya.?

Bulan Ramadhan merupakan bulan penuh ampunan yang sangat
dinantikan oleh seorang muslim. Karena pada saat bulan Ramadhan semua
amal kebaikan yang kita lakukan akan dilipatgandakan pahalanya oleh Allah
SWT. Termasuk kewajiban kita dalam berpuasa. Namun, bagaimana jika kita
tidak bisa berpuasa karena alasan tertentu? Padahal puasa Ramadhan adalah
hukumnya wajib bagi umat muslim. Tentu saja semua permasalah akan ada
solusinya termasuk hal ini. Ketika kita tidak bisa melakukan puasa karena

suatu hal maka kita harus mengganti puasa terebut diluar bulan Ramadhan atau

! Abu Ubaidah Yusuf as-Sidawi dan Abu Abdillah Syahrul Fatwa, Figih Praktis Puasa
Ramadhan (Jawa Timur: Ma’had Al-Furgon Al-Islami, 2010), HIm. 6.

2 Mat syafi’i, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Bulan Ramadhan”. Jurnal
Tarbawi,Vol.07 No. 2 (2019), HIm. 4.



menggadha puasa tersebut. Kewajiban menggadha puasa ini diperintahkan oleh

Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 184:
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...... Maka barang siapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam

perjalanan (kemudian tidak puasa), maka wajib menggantinya pada
hari-hari yang lain .....>

Puasa Ramadhan merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

seorang muslim. Secara etimologi puasa merupakan menahan diri untuk tidak

melakukan sesuatu baik minum, makan dan berbicara. Hal ini didasari pada

QS.Maryam : 26:

~
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.... Maka minum, dan bersenang hati lah kamu. Jika kamu melihat
seorang manusia, maka katakanlah, “sesungguhnya aku telah bernazar
berpuasa untuk tuhan yang maha pemurah, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini....*

Adapun puasa menurut terminologi adalah menahan diri dari segala hal
yang membatalkan puasa sejak fajar hingga terbenamnya matahari serta
memenuhi syarat-syarat puasa. Definisi tersebut disampaikan dan disepakati
oleh mazhab Hanafi dan Hambali. Adapun mazhab Syafi’i dan mazhab Maliki
menambahkan kalimat “dengan niat puasa” pada akhir kalimatnya. Meskipun
terdapat perbedaan, namun semua mazhab sepakat mengharuskan dengan niat

puasa. Mazhab Hanafi dan Maliki tidak memasukan niat dalam rukun puasa

namun mereka memasukkan niat puasa kedalam syarat yang harus dipenuhi.

* https://quran.kemenag.go.id/(diakses pada 26 Juni 2022, pukul 22.00)
* https://quran.kemenag.go.id/(diakses pada 26 Juni 2022, pukul 22.00)



Kata al-Qada’ (sLxdll ) dalam Bahasa arab memiliki banyak makna,

diantaranya bisa bermakna hukum ( #S=l') dan bisa bermakna penunaian (:157).

Sedangkan istilah gadha menurut para ulama adalah diantaranya Ibnu Abdin
adalah ”"Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya”. Sedangkan al-Dardir
memaknai secara istilah “Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya”. Bila

suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang telah lewat disebut dengan istilah

gadha. Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut ada’ (;\:«T).

Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan pada waktunya namun

diulangi kembali, istilahnya adalah 7’adah (ssls)). Jadi, Qadha’ puasa

maksudnya adalah berpuasa di hari lain diluar bulan Ramadhan sebagai
pengganti dari hari-hari yang tidak berpuasa di bulan lalu. Seseorang yang
tidak dapat melakukan puasa ketika Ramadhan, maka ia diwajibkan
menggadha puasanya. Kewajiban puasa tidak hilang meskipun masa wajibnya
sudah hilang.’

Lalu, dalam menggadha puasa Ramadhan apakah memiliki batasan
waktu tertentu? Atau bebas dilakukan sampai kapanpun? Menurut kalangan
ulama, mereka memiliki berbagai pendapat yang berbeda dalam menanggapi
hal tersebut. Ada yang mengatakan sampai pada bulan sya’ban ada yang
mengatakan tidak terbatas, atau boleh dilakukan kapan saja. Dinukil dari

beberapa sumber, pendapat pertama, seseorang boleh menggadha puasa

® Aqil Haidar, Belum Qadha puasa sudah masuk bulan berikutnya (Jakarta: Rumah Figih
Publising, 2019), HIm. 6.



walaupun sudah masuk bulan sya’ban. Dalil ini diperkuat oleh perkataan
Aisyah RA :

“Belum pernah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa satu bulan
vang lebih banyak dari pada puasa bulan Sya’ban. Terkadang hampir
beliau berpuasa Sya’ban sebulan penuh.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Kemudian, Al-Sarakhsyi salah satu ulama mazhab Hanafiyah dalam
kitabnya al-Mabsiit jilid 3 disebutkan bahwa ketika seseorang menunda gadha
sampai masuk Ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah baginya.
Sedangkan salah satu ulama mazhab Malikiyah yaitu Ibnu Rusyd dalam
kitabnya yang berjudul Bidayah al-Mujtahid jilid 1, bahwa dan seseorang yang
mempunyai kewajiban puasa Ramadhan kemudian tidak puasa dan
mengakhirkan gadha sampai masuk Ramadhan berikutnya sedangkan ia
mampu menggadhanya (sebelum datang bulan Ramadhan kedua) maka jika dia
tidak puasa pada Ramadhan tersebut wajib baginya menggadha hari-hari yang
ditinggalkannya dan memberi makan orang miskin untuk setiap hari yang
ditinggalkan satu mud dengan ukuran mud Nabi SAW.

Sedangkan pada mazhab Syafi’i, salah satu ulama yang terkenal
bernama Imam Nawawi dalam kitabnya Raudah al-Talibin jilid 2, ketika
seseorang menunda gadha sampai masuk Ramadhan berikutnya tanpa udzur
maka ia berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk Ramadhan yang kedua,
dan setelah itu baru menggadha untuk Ramadhan yang telah lalu. Dan juga
wajib baginya membayar fidyah untuk setiap hari yang ia tinggalkan dengan

hanya masuknya Ramadhan Kedua. Yaitu satu mud makanan beserta dengan



gadha. Berbeda lagi dengan kalangan mazhab Hanabilah yaitu Ibnu Qudamah
didalam kitabnya yang berjudul al-Mugni jilid 4, bahwa ketika seseorang
mengakhirkan gadha, bukan karena udzur sampai melewati dua Ramadhan atau
lebih maka tidak wajib baginya kecuali gadha dan fidyah.°

Keempat ulama tersebut, yaitu imam Al-Nawawi, Ibnu Qudamah, Ibnu
Rusyd dan Imam al-Sarakhsyi memiliki keistimewaan masing-masing. Imam
Al-Nawawi adalah seorang ulama yang dijuluki sebagai muhyiddin (penghidup
agama). Beliau salah satu ulama pada mazhab Syafi’i yang sangat terkenal
yang bukan hanya popular dalam menulis kitab saja tetapi juga kitab beliau
dijadikan sebagai rujukan mazhab syafi’i.

Kemudian Ibnu Rusyd adalah pemikir muslim yang berhasil
memasukkan pemikiran filsafat dengan syariat. Beliau menjembatani filsafat
yang memberikan kemudahan dalam melakukan istinbath hukum islam. Yang
istimewa dari Ibnu Rusyd adalah dalam setiap karyanya, beliau selalu membagi
pembahasannya dalam tiga bentuk yaitu komentar, kritik, dan pendapat.

Lalu ulama yang ketiga yaitu Ibnu Qudamah adalah seorang ulama
besar yang berada pada mazhab Hambali yaitu karyanya yang sangat terkenal
dan dijadikan rujukan dalam mengatasi setiap permasalah figh yaitu Al
Mughni Syarh Mukhtasar Al Khiragi'. Beliau adalah ulama besar hanabilah
yang memiliki sifat wara’, zuhur dan ahli ibadah serta menguasai semua

bidang ilmu.

® M. Agil Haidar, Belum Qadha puasa sudah masuk bulan berikutnya ( Jakarta: Rumah
Figih Publising , 2019), HIm. 7-9.



Sedangkan al-Sarakhsyi dikenal sebagai pemuka mazhab Hanafi yang
tidak hanya alim dalam bidang metodologi tetapi beliau juga menulis 30 Jilid
kitab figh yang berjudul al-Mabsut. Beliau pernah dipenjara 15 tahun karena
mengkritik Khalifah dan dengan memorinya yang luar biasa mendikte isi kitab
al-Mabsut selama dalam penjara tersebut.

Salah satu ulama dari keempat mazhab yang berbeda tersebut memiliki
perbedaan dalam menyimpulkan permasalahan tersebut. Mereka juga
menjelaskan hukum atau konsekuensi yang harus dilakukan dari gadha yang
tidak terbayar sampai bulan Ramadhan berikutnya bahkan bertahun-tahun.
Beberapa orang masih banyak yang belum mengetahui hal tersebut, maka dari
itu penulis ingin memberikan wawasan kepada masyarakat agar menyadari
bahwa mereka harus melakukan gadha puasa Ramadhan jika mereka
meninggalkan puasa Ramadhan. Sesuatu hal yang sudah sangat umum
dimasyarakat dan dianggap sepele namun ternyata jika diteliti lebih lanjut,
memiliki manfaat yang luar biasa untuk diri kita sendiri dan sebagai pedoman
dalam melakukan ibadah puasa dan masyarakat lain. Dalam hal ini penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai materi yang berjudul
“BATASAN WAKTU QADHA PUASA RAMADHAN MENURUT

ULAMA EMPAT MAZHAB”.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pandangan Ulama Empat Mazhab Mengenai Batasan Waktu
Qadha Puasa Ramadhan?
2. Bagaimana Komparasi Pandangan Ulama Empat Mazhab Mengenai Batasan
Waktu Qadha Puasa Ramadhan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan proposal skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan ulama empat mazhab mengenai batas waktu
gadha puasa Ramadhan.
2. Untuk mengetahui komparasi pandangan ulama empat mazhab mengenai
batasan waktu gadha puasa Ramadhan.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka
diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dari beberapa pihak
antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan keilmuan
mengenai batasan waktu gadha puasa Ramadhan menurut empat mazhab.
Diharapkan pula dapat menjadi bacaan, referensi dan acuan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, Penelitian ini bermanfaat dalam menambahkan khazanah

keilmuan penulis dan mengembangkan teori keilmuan yang telah



didapatkan selama perkuliahan terutama mengenai dunia permazhaban
yang lebih luas lagi.

b. Bagi Akademisi, memberikan referensi dan saran pemikiran dalam
menunjang penelitian selanjutnya yang akan bermanfaat sebagai bahan
untuk perbandingan bagi penelitian yang lain.

E. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai batasan waktu puasa gadha Ramadhan menurut
ulama empat mazhab belum ada yang membahasnya. Maka penulis menelaah
kembali literatur-literatur yang saling berhubungan dengan permasalahan
tentang Puasa Qadha Ramadhan ini. Buku-buku lain yang mendukung dalam
permasalahan tersebut guna untuk melengkapinya.

Pertama, Masdinar (2011) Fakultas syariah dan  hukum, IAIN
Padangsidimpuan ”Penangguhan Qadha’ Puasa Ramadhan Menurut Mazhab
Hanafi ”. Berdasarkan penelitian yang di lakukan maka diperoleh hasil, bahwa
terdapat pro dan kontra di kalangan ulama figh (Syafi’i, Maliki, Hambali) tidak
boleh menangguhkan qadha’ puasa Ramadhan sampai tiba Ramadhan
berikutnya tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’, maka apabila di
tangguhkan ,wajiblah baginya disamping qadha’ memberi makan seorang
miskin setiap harinya dengan satu mud. Berbeda dengan mazhab Hanafi yang
membolehkan qadha’ puasa ditangguhkan sampai tiba Ramadhan berikutnya

tanpa ada kewajiban memberi makan seorang miskin tiap harinya.dengan
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alasan mereka menggiyaskan ibadah puasa dengan ibadah-ibadah yang lain’.
Letak perbedaan tersebut hanya jumlah ulama madzhab yang membahasnya.
Sedangkan dalam kaitannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan
adalah mengambil pandangan empat ulama mazhab sekaligus.

Kedua, Juliani (2021) Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau “ANALISIS PENDAPAT SAYYID SABIQ
TENTANG QADHA  PUASA  BAGI WANITA  HAMIL  DAN
MENYUSUI ”. Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh pendapat Sayyid
Sabig dalam menetapkan hukum bagi wanita hamil dan menyusui yang
berbuka puasa karena khawatir terhadap kondisi diri dan anaknya yang berbeda
dengan pendapat ulama lainnya terhadap kewajiban membayar gadha atau
fidyah. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa Sayyid Sabig berpendapat bahwa
wanita hamil dan menyusui boleh berbuka puasa, apabila mereka
mengkhawatirkan kondisi dirinya atas anaknya selama melaksanakan puasa.
Dengan kewajiban membayar fidyah kepada satu orang miskin untuk setiap
harinya.® Penelitian yang dibuat jelas berbeda dengan penelitian yang penulis
bahas. Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian. Objek penelitian yang
penulis lakukan adalah membahas Qadha Puasa bagi wanita hamil dan
menyusui.

Ketiga, dalam terjemahan aplikasi buku kitab Fathu al- Mu’in pada

pembahasan puasa dijelaskan bahwa puasa yang tidak sempat digodho sampai

" Masdinar, Skripsi: “Penangguhan Qadha Puasa Ramadhan menurut Mazhab Hanafi”
(Pulungan: IAIN Padangsidimpuan, 2020), HIm. 30.

8 Juliani, Skripsi: “Analisis Pendapat Sayyid Sabiq tentang Qadha Puasa Bagi Wanita
Hamil dan Menyusui” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), HIm. 40.
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pada bulan Ramadhan berikutnya maka hukumnya ditafsil. Apabila tanpa ada
udzur dalam mengakhirkan gadha, maka harus diganti dengan dua hal yaitu
menggadhanya dengan puasa dan membayar fidyah. Hal itu akibat penundaan
pembayaran hutang puasa hingga masuk bulan puasa ditahun berikutnya.
Pembayaran fidyah dilakukan dengan memberi makan kepada fakir miskin
sebesar satu mud untuk setiap puasa yang terlewatkan setiap tahunnya. Setiap
satu hari dari puasa yang diakhirkan wajib dibayar satu mud dalam setiap
tahunnya. Penelitian yang dibuat ini sama-sama membahas mengenai batasan
waktu puasa Qadha Ramadhan, sedangkan perbedaannya terletak pada jumlah
ulama yang membahasnya.

Keempat, Abdul Muhaimin bin Kamalrudin(2019)Fakultas syariah,
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin “Hukum Menggodho Puasa
oleh Ahli Waris Bagi Orang yang Telah Meninggal Dunia menurut Pendapat
Mazhab Syafi’l dan Maliki” Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
hukum bagi gadha puasa oleh ahli waris bagi orang yang telah meninggal
dunia, serta mengetahui latar belakang munculnya fatwa tersebut®. Penelitian
yang dibuat jelas berbeda dengan penelitian yang penulis bahas. Perbedaan
tersebut terletak pada objek penelitian. Jika penelitian yang akan penulis
lakukan adalah mengenai Batasan waktu puasa menurut ulama empat mazhab.

Kelima, Jurnal Penelitian Volume 5, No, 1 Tahun 2017. Ditulis oleh Tanti
yang berjudul “Problematika Perempuan dalam Melaksanakan Puasa

Ramadhan” menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan perempuan tidak

% Abdul Muhaimin bin Kamalrudin, Skripsi “hukum menggadha puasa oleh ahli waris

bagi orang yang telah meninggal dunia menurut pendapat mazhab syafi’l dan Maliki”, (Jambi:
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 2019), HIm. 32.
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bisa melaksanakan Ibadah Puasa Ramadhan. Dan konsekuensi dari apa yang
seharusnya mereka lakukan.’® Penelitian yang dibuat jelas berbeda dengan
penulisan yang penulis bahas. Perbedaan tersebut terletak pada objek
penelitian. Objek penelitian penulis adalah komparatif membahas tentang
batasan waktu Puasa Qadha Ramadhan menurut Ulama empat Mazhab.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-
langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode
penelitian adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan. Secara
umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.**

Supaya penelitian lebih terarah dan sistematis,maka peneliti harus
mengetahui bagaimana metode penelitian yang jelas, begitu pula penelitian ini,
guna untuk mempaparkan, mengkaji, memahami dan menganalisis data yang
telah ada untuk diteliti. Kemudian agar menjadi skripsi penelitian yang
mempunyai bobot ilmiah, maka perlu adanya metode-metode yang berfungsi
sebagai alat pencapaian tujuan skripsi ini. Adapun penyusunan skripsi ini
menggunakan metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi ini penulis

menggunakan penelitian pustaka (library research). Disebut penelitian

19 Tanti, “Problematika Perempuan dalam Melaksanakan Puasa Ramadhan”, Jurnal Al-
Mugaranah, Vol. 5, No. 1, (2017), HIm. 53.

! Suryana, Metodologi Penelitian buku ajar perkuliahan (Universitas Pendidikan
Indonesia, 2010), HIm, 43.
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pustaka karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam
menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa
buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya.*?
Sedangkan paradigma penelitian yang dipilih adalah kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Fokus
penelitian ini adalah terhadap Batas waktu Puasa Qadha Ramadhan Menurut
Ulama empat Madzhab.
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan adalah :
a. Sumber Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data dari pihak pertama kepada pengumpul data yang
biasanya melalui wawancara'®. Sebagai data primer dalam penulisan
skripsi ini adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari macam-
macam referensi yang membahas tentang Batasan Waktu Qadha Puasa
Ramadhan menurut Ulama Empat Mazhab. Untuk penelitian ini,
penulis menggunakan rujukan atau sumber data primer yaitu Kitab atau
buku yang berkaitan langsun dengan objek penelitian ini yaitu : kitab
Al-Mugni, kitab Raugdah al-Talibin, kitab Bidayah al-Mujtahid dan

kitab Al-Mabsiit.

12 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan” Jurnal igra’, Vol. 08, No. 1, (Mei 2014),
Hlm, 68.

3 Ria Ratna Ariawati,dkk, Jurnal Riset Akuntansi, Vol, V11, No.2, (Oktober 2016). HIm,
23.
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b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data tertulis atau hasil wawancara yang
bukan merupakan sumber primer dan sifatnya melengkapi data yang
diperoleh dari sumber primer'®. Data sekunder yang dipakai dalam
penelitian ini adalah data yang didapat secara langsung oleh peneliti.
Data sekunder  dalam penelitian ini berupa buku-buku, jurnal
penelitian, artikel, dan lain sebagainya, yang berupa kepustakaan yang
menunjang serta memberikan masukan-masukan yang mendukung

untuk menguatkan sumber data penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ini merupakan langkah yang paling
utama dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Dalam penelitian ini  menggunakan teknik
dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu proses dalam mengumpulkan
data dengan melihat atau mencatat laporan yang sudah tersedia bersumber
dari data-data dalam bentuk dokumen mengenai hal-hal yang sesuai
dengan tema penelitian. Pengumpulan data yang peneliti lakukan berupa
Batasan Waktu Qadha Puasa Ramadhan menurut ulama empat Mazhab.
Penulis juga dengan menggunakan buku, karya ilmiah, maupun literature

yang berkaitan dengan penelitian ini.

Y JAIN PURWOKERTO, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari"ah IAIN
Purwokerto (Purwokerto : Fakultas Syariah, 2019), HIm, 10.
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4. Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul selanjutnya peneliti menganalisisnya.
Teknik yang digunakan penulis untuk menganalisis data-data hasil
penelitian yang dilakukan adalah Content Analysis atau analisis isi.
Analisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis
komunikasi secara sistematik, objektif dan kuantitatif terhadap pesan yang
tampak.’

Data-data yang diperolen baik dari sumber primer maupun
sekunder seperti buku dan karya tulis dianalisis secara kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang objek penelitiannya tidak berbentuk
angka, tetapi lebih banyak menggunakan narasi, dokumen tertulis dan
tidak tertulis. Metode analisis data yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode komparatif yaitu membandingkan perbedaan dan
persamaan objek yang diteliti sehingga dapat dipahami secara baik dan
benar.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini agar mempermudah dan terarah dalam
pembahasannya, maka didalam sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima
bab. Dengan uraian sebagai berikut :
Bab | adalah pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

5 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2012). Him,1.
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Bab Il Puasa Qadha Ramadhan yang membahas tentang tinjauan
umum mengenai pengertian Puasa Qadha Ramadhan, dasar hukum Puasa
Qadha Ramadhan, Batasan Qadha Puasa Ramadhan, faktor-faktor yang
menyebabkan Puasa Qadha Ramadhan.

Bab Il Menjelaskan tentang Biografi ulama empat Mazhab, yang
memuat riwayat hidup, riwayat pendidikan, karya-karya ilmiah, dan metode
istinbath hukum.

Bab IV Adalah komparasi pandangan ulama empat mazhab,
merupakan inti dari pembahasan penelitian yang berisi tentang batasan waktu
Puasa Qadha Ramadhan menurut ulama empat Mazhab.

BAB V adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup dari seluruh pembahasan skripsi. Kesimpulan pada bab ini
merupakan temuan dari analisis masalah yang menjadi jawaban. Kemudian
saran-saran yang menjadi masukan atas hasil penelitian ini. Dan pada bagian
akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB I1

TINJAUAN UMUM TENTANG QADHA PUASA RAMADHAN

A. Pengertian Puasa

Puasa adalah bagian ibadah kedua setelah sholat dalam rukun islam.
Ibadah puasa yang dimaksud dalam hal ini adalah ibadah puasa Ramadan.
Puasa tidak hanya ada di masa Rasulullah SAW, namun juga telah ada sejak
di masa Nabi Musa A.S. Meskipun tidak ada ketentuan di Taurat, Zabur dan
Injil tentang peraturan akan waktu dan bilangan dalam berpuasa. Intinya dari
berbagai puaa yang dikerjakan adalah mengacu kepada tujuan perbaikan diri
dari kesalahan yang pernah diperbuat dan pencegahan diri agar tidak terjadi
lagi kesalahan tersebut.®
Dalam etimologi puasa berarti menahan diri untuk tidak melakukan
sesuatu. Apabila seseorang misalnya hendak menahan diri untuk tidak
berbicara, lalu tidak berbicara sama sekali, maka artinya dia sedang berpuasa,
begitu juga jika dia berkehendak untuk menahan diri untuk tidak makan, lalu
dia tidak makan sama sekali, maka itu artinya dia sedang berpuasa. Puasa
bicara pada contoh pertama juga disebutkan di dalam Al-Quran, yaitu ketika
Maryam mengatakan,
...17&3:9 A EE G

......... sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk
tuhan yang maha pengasih’*®

1% Safria Andy, “Hakikat Puasa Ramadhan dalam Perspektif TasawufJurnal Ibn Abbas
(Tafsir Q.S Al-Bagarah: 183),. HIm, 6.

7 QS. Maryam ayat 26

*® https://quran.kemenag.go.id/(diakses pada 26 Juni 2022, pukul 22.00)

16
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yakni menahan diri dan berpuasa untuk tidak berbicara. Adapun
dalam terminologi para ulama figh, puasa berarti menahan diri dari segala hal
yang membatalkan dalam satu hari, sejak fajar menyingsing hingga
terbenamnya matahari dengan memenuhi segala syarat-syaratnya. Definisi ini
disepakati oleh mazhab Hanafi dan Hambali, sementara untuk mazhab Maliki
dan Syafi’i mereka menambahkan dibagian akhirnya kalimat “dengan niat
puasa”.19

Sedangkan arti puasa menurut istilah syari’ah adalah menahan diri
pada siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai niat oleh
pelakunya, sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Artinya, puasa
adalah penahanan diri dari syahwat perut dan syahwat kemaluan, serta dari
segala benda konkret yang memasuki rongga dalam tubuh (seperti obat dan
sejenisnya), dalam rentang waktu tertentu, yaitu sejak terbitnya fajar kedua
(yakni fajar shadiq) sampai terbenamnya matahari yang dilakukan oleh orang
tertentu yang memenuhi syarat yaitu beragama islam, berakal, dan tidak
sedang haid dan nifas, disertai niat yaitu kehendak hati untuk melakukan
perbuatan secara pasti tanpa ada kebimbangan agar ibadah berbeda dari
kebiasaan.”

B. Pengertian Puasa Qadha Ramadhan

Kata Qadha berasal dari suku kata Bahasa arab yang artinya

(melakukan, melaksanakan, mengerjakan, dan memutuskan). Di dalam figih,

19 Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Mazhab, Terj: Shofa'u Qolbi Djabir ,dkk
(Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar), Jilid 1. HIm, 309.

20 \Wahbah zuahily, Figih Islam Wa Adillatuhu, Terj: Abdul Hayyie bagian 1, (Jakarta,
Gema Insani 2011), Him, 19.
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istilah gadha dipakai pada dua tempat yaitu dalam arti lembaga peradilan dan
gadha dalam arti pelaksanaan kewajiban, khususnya ibadah. Qadha dalam
pengertian yang kedua merupakan pengimbangan dari ada. Fugaha berbeda
pendapat tentang melakukan kewajiban gadha. Pendapat yang pertama
dipelopori oleh ulama mazhab Hanafi, Hambali, sebagian ulama mazhab
Syafi’i, Malik dan umumnya ulama hadits memandang wajib melaksanakan
gadha atas dalil (alasan) perintah ada.

Pendapat yang kedua dikemukakan oleh sebagian ulama syafi’i, ulama
mazhab Hanafi asal irak dan kaum mu’tazilah mengatakan bahwa qadha itu
dilaksanakan karena perintah yang baru, bukan karena perintah ada
sebelumnya. Menurut mereka dengan berlakunya waktu berarti habis pula
kewajiban yang ada dalam waktu tersebut, dan kewajiban yang telah habis itu
harus dibayar dengan gadha atas dalil yang lain, bukan dalil yang
memerintahkan ada’.”*

Puasa Qadha Ramadhan meskipun namanya disandarkan kepada
bulan Ramadhan, tetapi pelaksanaannya di luar bulan Ramadhan. Dimana
puasa ini diwajibkan atas dasar tidak berpuasanya seorang muslim di bulan
Ramadan, apakah karena sebab adanya uziir syar’i ataupun karena keliru dan

sengaja membatalkannya. Karena itulah, puasa ini diwajibkan atas dasar

21 Abdul Muhaimin bin Kamalrudin, Skripsi: Hukum Menggadha puasa oleh ahli waris
bagi orang yang telah meninggal dunia menurut pendapat mazhab syafi’l dan maliki, (2019).
Hlm, 35-36.
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kondisi mukallaf sebagaimana telah dijelaskan, bukan karena terkait waktu
sebagaimana wajibnya puasa Ramadhan.?

Tidak ada perbedaan ulama tentang bolehnya orang sakit dan musafir
tidak bepuasa dalam bulan suci Ramadhan, dengan ketentuan dia harus
menggantinya di hari yang lain di luar Ramadhan. Persoalan yang tidak
mereka sepakati adalah kebolehan memilih bagi orang sakit dan musafir
antara berpuasa dengan tidak berpuasa. Jumhur ulama berpendangan, orang
yang sakit atau dalam perjalanan di bulan Ramadan dibolehkan memilih
antara berpuasa dan tidak berpuasa. Kalua dia berpuasa, maka puasanya itu
sah dalam menjalankan puasa dibulan Ramadhan. Tetapi jika dia tidak
berpuasa, maka dia tidak berdosa, namun dia harus mengganti puasanya
setelah bulan Ramadhan.

Sedangkan ahli zahir berpendapat bahwa orang yang sakit atau dalam
perjalanan (musafir) tidak boleh berpuasa di bulan Ramadan. Kewajiban

puasa ramadannya itu harus dia kerjakan di luar Ramadan. Berdasarkan ayat :
23};}?6;\:?&215;{2;\;35?@;:&6@5;3 .....

Ahli zahir berpendangan, bahwa ayat ini jelas memerintahkan puasa

bagi orang sakit atau orang yang dalam perjalanan itu pada hari-hari diluar
Ramadan. Tidak ada pilihan. Sementara menurut jumhur ulama berpendapat

bahwa “jika kamu sakit atau dalam perjalanan lalu kamu berbuka, maka

22 |snan Ansory, Puasa yang Masyru dan tidak masyru’ (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2019), HIm,.16.
2 Q.S. Al-Bagarah (2): 184
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gantilah puasa itu dihari-hari yang lain diluar Ramadan. Sebaliknya, jika

kamu tidak berbuka maka tidak mengapa dan puasa kamu itu sah”.?

C. Dalil Puasa Qadha Ramadan
Puasa pada bulan Ramadan hukumnya wajib berdasarkan ketetapan
dalil Al-Quran, hadits dan ijma’.

Dalil dari Al-Quran adalah firman Allah SWT:

¥ oag 28 - L K < . . il | . . e
R3-SR R SV O g =AU g L AT
S teto PN T 44 @ ew BF 1 4 L ot 4,540}? (e i L 1 Reg 2]
:4..,.:4;}4_:.% u.s:U\ &&j&j"\ CL}\ O odxe el LﬁJ& j‘ L.,a.g;» vgnf Q\fu,w j)JjJuu (A
Toalen o892 2 5}&5!°’. ofo Cf//£.~-"~.aaﬂ°< U85 zo4s 2 gl 4o % %° ° 1 %o
d}il:u V.i'f di VQ e bﬂj—fﬂ) Qb o dJ o j.é.ﬁ \J'?_ t}b u.o.ﬁ >j}j<¢wﬂ; é\&k 4._{.);2
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, dowajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertagwa, yaitu dalam beberapa hari yang tertentu, maka
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebaikan, maka itulah yang lebih
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang
didalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa
diantara kamu hadir (dinegeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa.” (QS. Al-Bagarah (2): 183-185)

*yusuf Ibrahim, Fikih Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), Hlm, 127-128.
% QS. Al-Bagarah ayat 183-185
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Dalil dari hadits adalah sabda Rasulullah SAW,

(hor 5 Sl oly) .. Ok o3 5 u«f‘&&fﬁﬁ‘}“g

“Islam dibangun diatas lima pilar, yaitu... ... berpuasa pada
bulan Ramadhan”

Diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidullah, ia berkata :

“suatu ketika seorang pria menghadap Rasulullah SAW
dengan penuh semangat seraya berkata, “wahai Rasululullah,
beritahukanlah kepadaku tentang puasa yang diwajibkan
padaku?” beliau menjawab, “pada bulan Ramadhan”. Pria
itu bertanya lagi, “Apakah aku masih bisa menjalankan
puasa yang lain?” Beliau menjawab,”Tidak, kecuali kamu
melakukan ibadah Sunnah”. Pria tersebut bertanya lebih
lanjut, ‘beritahukanlah kepadaku tentang zakat yang harus
aku keluarkan?” Rasulullah SAW kemudian menjelaskan
kepadanya tentang syari’at Islam. Akhirnya pria itu berkata,
“demi dzat yang telah memuliakanmu, aku tidak akan
melakukan ibadah Sunnah dan tidak akan mengurangi
ibadah yang telah diwajibkan Allah kepadaku”. Setelah itu
Rasulullah SAW bersabda, “Berbahagialah jika memang
ia berkata benar (jujur), atau masuk surga jika ia berkata
benar.” (HR. Muttafaqun ‘Alaih).

Adapun menurut ijma’ umat islam, puasa Ramadan hukumnya
wajib.?® Sedangkan dasar hukum dari puasa gadha Ramadhan, dengan udzur
syar’i tertentu seperti Orang sakit dan musyafir yang bepergian jauh
diperbolehkan berbuka pada bulan Ramadhan sebagaimana firman Allah
SWT dalam Q.S Al-Bagarah ayat 184 berbunyi :

S 3 Legu sl 26125 308 i S 51U i O a8 Saglias g
b3alas 388 0 2K s ipantat g 2 e g8 v £l 58 e U B

% |bnu Qudamah, Al-mugni, Terj: Syarafuddin Khattab,dkk (Jakarta Selatan: Pustaka
Azzam), Jilid IV. HIm 118-119.
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“maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 7puasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain™?

Wanita yang sedang hamil dan menyusui yang dapat menghawatirkan
atau memudharatkan dirinya dan anaknya. Hal ini digiyaskan kepada orang

yang sakit dimana dalilnya berbunyi :

“maka barang siapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. **

Perempuan yang sedang haid, melahirkan atau nifas, puasanya batal
meskupun terjadinya pada detik terakhir pada sore hari, dan dia harus

mengqgadha puasa dihari-hari yang lain. Dalilnya adalah :

dari Abu Zinad berkata, “sesungguhnya Sunnah Nabi SAW dan
kebenaran banyak yang berbeda dengan rasio, yang tidak ada alasan
bagi orang islam kecuali mengikutinya. Diantara bagi wanita yang
haid diwajibkan menggadha puasa dan tidak diwajibkan menggadha
shalat.”®
D. Macam-macam Puasa
Puasa dilihat dari segi hukumnya, bermacam-macam. Ada yang fardhu
ada pula yang tathawu’. Atau dengan kata lain, ada puasa wajib, puasa
Sunnah, puasa haram dan puasa makruh. Puasa Fardhu atau wajib ada tiga
macam :

Pertama, Fardhu ‘ain, yaitu puasa yang diwajibkan Allah pada waktu

tertentu, yaitu puasa Ramadhan.

*” https://quran.kemenag.go.id/(diakses pada 26 Juni 2022, pukul 22.00)

%8 Q.S Albaqgarah (2): 184.

2 Maharani, Skripsi: Qadha Puasa Bagi Wanita Hamil dan Menyusui menurut pendapat
ibn hazm, 2013. HIm, 39.
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Kedua, fardhu karena sebab tertentu, yang menjadi hak Allah SWT.
Yaitu puasa Kafarat (Tebusan), misalnya kafarat al-yamin (tebusan sampah),
kafarat al-zhihar (tebusan zihar), kafarat al-gatl al-khatha’ (tebusan karena
pembunuhan yang salah), dan lain sebagainya.

Ketiga, puasa wajib yang diwajibkan untuk dirinya sendiri yaitu puasa
nazar.*
1. Puasa Wajib

Yang termasuk puasa wajib adalah :
a. Puasa Ramadan
b. Puasa Kaffarat

c. Puasa Nadzar

Ulama mazhab sepakat bahwa puasa Ramadan, gadha, dan kifarah dan

puasa untuk melaksanakan nadzar, adalah wajib.*

2. Puasa Sunnah
Selain puasa wajib diatas, ada beberapa puasa yang di sunnahkan
oleh Rasulullah, yaitu :
a. Puasa enam hari di Bulan Syawwal
b. Puasa Arafah (9 Zhulhijjah) bagi orang yang tidak sedang menunaikan
ibadah haji

C. Puasa Tasu’a (9 Muharram) dan Asyura (10 Muharram)

%0 yusuf Qardhawi, Figih Puasa (Solo : Era Intermedia, 2000), Hlm, 29.
3! Masykur,dkk, Fikih lima mazhab, (Jakarta, Lentera, 2007). him, 165.



24

d. Puasa tiga hari tiap pertengahan bulan Qamariyyah (13, 14 dan 15).
Puasa ini disebut juga puasa al-ayyam al-bidh (hari-hari terang).

e. Puasa senin kamis

f. Puasa separoh pertama bulan Sya’ban (Imam Syafi’l melarang berpuasa
di bulan Sya’ban jika telah melewati separoh bulan. Adapun ulama yang
lain hanya memakruhkannya. Sementara pendapat yang banyak dipakai
adalah boleh melakukan puasa diseluruh bulan Sya’ban, kecuali hari
Syak (ragu antara Sya’ban atau awal Ramadhan)

g. Puasa nabi Daud (satu hari puasa satu hari tidak)

h. Puasa al-Asyhur al-Haram (bulan-bulan Mulia), yaitu dzulga’dah,
Dzulhijjah, Muharram dan Rajab.

3. Puasa yang diharamkan
Yang termasuk dalam puasa ini adalah :

a. Puasa Sunnah bagi wanita yang tidak mendapatkan izin dari suaminya

b. Puasa yaum al-Syak, yaitu hari terakhir di bulan sya’ban, dimana orang-
orang ragu apakah ia sudah masuk bulan Ramadhan atau belum.

c. Puasa di hari raya idul fitri (1 Syawwal) dan hari raya idul Adhha (10
Dzulhijjah)

d. Puasa hari-hari Tasyrik (tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah)

e. Puasa bagi perempuan haid dan nifas

f. Puasa bagi orang yang khawatir jika ia berpuasa akan membahayakan
dirinya.

4. Puasa yang dimakruhkan
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Termasuk dalam puasa ini adalah :
a. Puasa terus menerus (al-dahr)
b. Puasa secara khusus pada hari jumat
c. Puasa khusus pada hari sabtu.*
E. Rukun dan Syarat Puasa Ramadhan
Puasa menurut mazhab Hanafi dan Hambali hanya memiliki satu rukun
saja, yaitu menahan diri dari segala hal yang membatalkan. Sedangkan untuk
pendapat mazhab Maliki ada dua pendapat yang berbeda, sbagian mereka
berpendapat bahwa puasa itu ada dua rukun, yaitu menahan diri, dan niat. Oleh
karena itu puasa tidak akan tercapai kecuali dengan memenuhi kedua rukun
tersebut. Sedangkan pendapat yang diunggulkan dalam mazhab ini adalah
pendapat yang kedua, yaitu bahwa niat bukanlah termasuk rukun puasa,
melainkan hanya syarat sahnya saja. Oleh karena itu puasa dapat tercapai
maknanya dengan hanya menahan diri dari hal-hal yang membatalkannya saja.
Menurut mazhab Syafi’i, rukun puasa itu ada tiga.
1) Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan.
2) Niat.
3) Orang yang berpuasa.
Oleh karena itu menurut mazhab ini puasa tidak akan tercapai maknanya

kecuali ketiga rukun itu terpenuhi.

%2 Enjang Burhanuddin,Muhammad Sholeh dan Sulkhan Chakim, Modul Baca Tulis Al-
Quran dan Pengetahuan dan Pengalaman Ibadah, (Purwokerto:UPT. Ma’had al-Jami’ah IAIN
Purwokerto), HIm, 171-172.
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Sementara menurut mazhab Hambali dan Hanafi, niat dan orang yang
berpuasa merupakan dua syarat sahnya puasa, meskipun bukan rukun tapi
keduanya tetap harus ada.

Menurut mazhab Asy-Syafi’i, syarat puasa terbagi menjadi dua, syarta
wajib dan syarat sah. Untuk syarat wajib puasa terdapat empat syarat, yaitu :

1. Mencapai Usia Baligh

Maka dari itu tidak diwajibkan ibadah puasa ini pada mereka yang
masih kanak-kanak. Namun demikian mereka sudah diajarkan untuk
berpuasa sejak usia tujuh tahun. Apalagi jika mereka mampu untuk
menahan haus dan lapar dari pagi hingga sore hari. Lalu ketika mereka
sudah mencapai usia sepuluh tahun, maka pukullah mereka jika menolak
untuk ikut berpuasa. Mazhab Hanafi juga sepakat dengan syarat ini,
namun tidak dengan mazhab Maliki, mereka berpendapat bahwa orang tua
tidak diwajibkan untuk menyuruh anaknya berpuasa, dan tidak pula
dianjurkan, meskupun anak tersebut sudah hampir baligh (lebih dari
Sembilan tahun).

Sementara mazhab Hambali berpendapat bahwa patokan untuk
menyuruh berpuasa bagi anak-anak bukanlah pada uasia, namun pada
kemampuan dan kesanggupan mereka untuk menahan haus dan lapar.
Apabila seorang anak yang hampir baligh sudah mampu untuk menahan
haus dan lapar maka diwajinbkan bagi orang tua untuk membiasakan anak
itu untuk berpuasa dibulan Ramadan, dan jika dia menolaknya maka

didiklah dia dengan pukulan yang tidak menyakitkan.
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2. Beragama islam
3. Berakal sehat
Seseorang yang hilang akal sehatnya akibat dari perbuatan sendiri,

dia wajib untuk menggadha puasa yang ditinggalkan ketika akalnya sudah
kembali. Begitujuga dengan orang yang mabuk jika mabuknya akibat
perbuatan sendiri secara sengaja maka dia wajib untuk menggadha puasa
tersebut. Adapun jika tidak sengaja maka dia tidak diwajibkan untuk
menggadha puasanya selama masa mabuknya. Berbeda halnya dengan
orng yang jatuh pingsan, maka dia tetap diwajibkan menggadha puasanya,
apapun sebab pingsannya. Apakah sengaja melakukan sesuatu hingga
pingsan ataukah tidak secara sengaja.

4. Mampu secara badaniyah dan secara syar’i

Ketidakmampuan secara badaniyah contohnya adalah karena sudah
tua, atau karena sakit yang tidak dapat diprediksi kesembuhannya dengan
cepat. Adapun secara Syar’i contohnya adalah wanita yang sedang
mengalami haid atau nifas.
Untuk syarat sah puasa ada empat yaitu :

1) Beragama islam saat melakukan puasa
2) Sadar berpuasa
3) Tidak dalam keadaan haid, nifas atau sedang melahirkan,

4) Waktunya diperbolehkan untuk berpuasa.
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Sedangkan menurut mazhab Hanafi, syarat puasa ada tiga macam,
yaitu syarat wajib, syarat pelaksanaan dan syarat sah. Untuk syarat wajib
terdapat tiga syarat yaitu :

1) Beragama islam

2) Berakal sehat

3) Berusia baligh.

Sedangkan syarat pelaksanannya ada dua yaitu :

1) Sehat

2) Menetap atau bukan musafir.

Adapun syarat sah puasa juga ada dua yaitu :

1) Niat

2) Suci dari haid dan nifas

Sedangkan menurut mazhab Maliki syarat puasa itu ada tiga macam
yaitu syarat wajib saja, syarat sah serta syarat gabungan wajib dan sah.

Untuk syarat wajibnya terdapat dua syarat yaitu :

1) Berusia baligh dan,

2) Mampu untuk berpuasa, maka dari itu tidak diwajibkan untuk berpuasa
bagi mereka yang tidak mampu untuk melaksanakan puasa dan bagi
mereka yang masih kanak-kanak meskipun sudah hampir mencapai usia
baligh.

Adapun untuk syarat sahnya terdapat tiga yaitu,

1) Beragama islam.

2) Waktunya diperbolehkan untuk melakukan puasa.
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3) Berniat.
Dan untuk syarat gabungan syarat sah dan wajib terdapat tiga syarat
yang pertama berakal sehat, dan yang kedua bersih dari darah haid atau

nifas.>

% Fikih empat mazhab, HIm, 317-320.
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F. Hal-hal yang membatalkan Puasa

Hal yang membatalkan puasa adalah perkara yang merusak dan
membatalkan puasa orang yang berpuasa. Dia (dihukumi) berbuka dengan

mengerjakan salah satu perkara berikut :

1. Makan dan minum dengan sengaja
Berdasarkan firman Allah Swt :

RNEEATN - e
“Makan dan minumlah hingga jelas bagi kalian(perbedaan)

antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam hari.” >

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang berpuasa dilarang makan dan
minum sesudah terbit fajar sampai terbenam matahari malam. Adapun orang
yang makan atau minum karena lupa maka puasanya tetap sah, dan dia wajib
menahan diri (tidak melanjutkan makan dan minum) manakala ingat atau
diingatkan bahwa dia sedang berpuasa, berdasarkan sabda Nabi,

“Barangsiapa lupa saat sedang berpuasa lalu dia makan atau
minum maka hendaklah dia melanjutkan puasanya, karena
sesungguhnya allahlah yang telah memberi makan dan
minum’”
2. Jimak
Puasa batal dengan sebab hubungan intim suami istri, sehingga
barangsiapa melakukan jimak saat sedang berpuasa maka puasanya batal, dan

dia wajib brtaubat dan memohon ampunan kepada allah, menggadha puasa

pada ahri dimana dia melakukan jimak, ditambah dengan kaffarat, yaitu

% Q.S Al-Bagarah (2) : 187.
* https://quran.kemenag.go.id/(diakses pada 26 Juni 2022, pukul 22.00)
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memerdekakan hamba sahaya, bila dia tidak mampu, maka berpuasa dua
bulan berturut-turut dan bila dia tidak mampu, maka memberi makan enam
puluh orang miskin.
3. Niat berbuka
Barangsiapa berniat untuk berbuka sebelum waktu berbuka, sementara
dia dalam keadaan puasa, maka puasanya batal sekalipun dia belum memakan
sesuatu yang membatalkan, karena sesungguhnya niat merupakan salah satu
rukun puasa. Bila dia membatalkan niat dengan bermaksud untuk berbuka
dan dilakukan dengan sengaja, maka puasanya batal.
4. Murtad
Karena ia membatalkan ibadah, berdasarkan Firman Allah swt dalam

Surat Az-Zumar ayat 65 :
S e 53585 AMla $hd SEH T QS 2 i g A gl
“Jika engkau benar-benar mempersekutukan (Allah), niscaya
amalmu benar-benar gugur (terhapus) "
5. Istimma’

Istimma’ yaitu mengeluarkan mani. la merusak puasa menurut ulama
mazhab secara sepakat, bila dilakukan dngan sengaja, bahkan keluar madzi
pun dapat merusak puasa, menurut hambali. Maksudnya adalah madzi yang
keluar karena disebabkan melihat sesuatu yang dapat membangkitkan gairah
seks, atau sejenisnya bila dilakukan berulang-ulang. Menurut empat mazhab

kalua hanya keluar mani wajib menggadha saja tanpa membayar kifarah.

6. Muntah dengan sengaja

% Abdul Aziz, Fikih Muyassar panduan praktis fikih dan hukum islam, (Jakarta:Darul
Hag, 2017), HIm,254-258.
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Menurut syafi’i dan maliki wajib menggadhanya. Tetapi menurut
Hanafi orang yang muntah tidak membatalkan puasa, kecuali kalua
muntahnya itu memenuhi mulut.

Berbekam

Mereka berpendapat bahwa yang membekam dan yang dicanduk
(bekam) puasanya sama-sama batal.

Disuntik dengan yang cair.

Hal tersbut dapat membatalkan puasa. Dan bagi yang disuntik majib

menggadha.
Memutuskan (membatalkan) nit puasa.

Kalo orang yang berpuasa berniat untuk berbuka, kemudian dia
berbekam (bercanduk) maka puaanya batal.>’
Sunah-Sunah Puasa
Sahur

Orang yang berpuasa Ramadan dan puasa lain, disunahkan sahur.
Sunah mengakhirkan (sahur) selama tidak jatuh pada waktu syak (ragu akan
terbitnya fajar). Sunah bersahur dengan kurma, karena berdasar hadist. Sudah
termasuk sahur walaupun hanya meneguk air, waktunya mulai dari tengah
malam. “makan sahurlah kamu, karena makan sahur itu mengandung berkah”
(riwayat bukhari dan muslim).

Ta’jil

164.

% Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab, (Jakarta:Lentera basritama,2002), Hlm, 163-
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Disunahkan ta’jil (menyegerakan berbuka) bila telah yakin mataahri
terbenam. Dapat diketahui terbenamnya itu sebagai berikut :

a. Di tempat ramai (banyak bangunan)

b. Tanah datar (lapang) yang banyak gunung, dengan lenyapnya sinar matahari

dari bangunan yang tinggi (di kota) dan dari gunung (di tanah lapang).

. Sunah mendahulukan berbuka daripada salat maghrib sekira tidak khawatir
ketinggalan salat berjamaah atau takbiratul ihram, bila berbuka terlebih
dahulu.

. Sunah membaca doa sebelum berbuka puasa

. Sunah Mandi

Misalnya mandi janabat, sebelum fajar menyingsing, agar tidak ada air
yang masuk, misalnya kelubang telinga atau duburnya.

. Disunahkan menahan keingan makan-makanan yang subhat dan menahan
syahwat yang diperbolehkan, mislanya dari suara penglihatan, memegang
wangi-wangian atau menciumnya.*

Hikmah Puasa Ramadan

Muatan hikmah di bulan Ramadan dalam ibadah puasa adalah
bertujuan untuk memberikan penyembuhan penyakit rakus dan sombong
seorang hamba dengan secara maksimal. Dua sifat diatas hadir dikarenakan
volume kelupaan dan kesalahan manusia yang membesar dan tidak

terbendung.

% zainuddin, fathul muin, (Bandung: sinar baru algensindo:2019), him,648-652.
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Kejujuran

Kehidupan dalam bermasyarakat tidak lepas dari komunikasi.
Dalam berkomunikasi memerlukan keelarasan antara dua komunikan
shingga membangun kondisi bermasyarakat yang kondisionil, efektif dan
efisien, atau dalam Bahasa islamnya konidsi yang rahmatan lil alamin.
Baik di masa keluarga Nabi Adam As sampai masa umat Nabi
Muhammad SAW mmbutuhkan komunikasi yang selaras. Komunikasi
tersbut dapat dibangun dengan kejujuran yang dimiliki oleh komunikan,
sehingga mampu membangun kondisi diatas.

Kejujuran merupakan suatu sifat yang menyadari akan siapa
dirinya dan ia berbuat dengan sesuai apa yang menjadi kodratnya,
sehingga ia menyampaikan kata, perbuatan dan tindakan sesuai dengan
apa yang dinyatakan dari yang memberinya amanat. Hubungan kejujuran
dengan puaa ibadah Ramadan adalah puasa menyadarkan dirinya sebagai
seorang hamba bukan seorang yang berpredikat dunia, penguasa, pejabat
dan predikat dunia lainnya. Dengan puasa yang dilaksanakan dibulan
Ramadan telah mengingatkan dirinya bahwa yang menjadi prdikat
termulia dan tertinggi serta tidak tertandingi diantara makhluk adalah
prdikat tuhan.

. Pengakuan kepemilikan Allah SWT

Puasa Ramadan memberikan sentuhan yang halus dan lembut

kepada setiap hamba Allah SWT untuk menyadari bahwa langit dan

bumi beserta isinya adalah ciptaan Allah SWT dan otomatis adalah
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miliknya. Hal tersebut terbukti dalam pelaksanaan puasa melalui
penahanan makan dan minum,
. Kesadaran akan kelemahan diri dan kuat dengan pertolongan allah yang
mahasuci

Dengan berpuasa telah menyadarkan seorang hamba bahwa ia
merupakan makhluk yang lemah. Apakah ia seorang pejabat besar,
seorang penguasa yang Berjaya dan penguasa yang kaya raya bahkan
seorang jura dalam beladirinya, maka ia akan lemah saat setengah
perjalanan bepuasa dan merasakan haus, lapar dan serbuan godaan
syahwat untuk ia terdorong dalam berbuka. Sesungguhnya hal tersebut
telah menyadarkannya bahwa tidak ada celah baginya untuk menyatakan
dirinya adalah makhluk yang kuat tanpa perolongan Allah SWT.
. Kesadaran akan mulut yang berdosa

Sesungguhnya, bau mulut bagi yang berpuasa telah dikodratkan
bagi yang berouasa bahwa ia untuk berhati-hati dalam berkata-kata
terutama dalam menghina dan memfitnah diri orang lain. Padahal tujuan
Allah SWT mmberikan bau mulut tersebut kepada orang yang berpuasa
agar ia sadar bahwa bias saja ia juga bias dihina dan difitnah atau bias
saja dia berbuat hal yang hina dan mengundang dirinya untuk menjadi
fitnah. Kajian kesadaran seorang hamba bahwa bau mulut tersebut
mengingatkan kita kepada hal yang hina maka kita akan terhenti untuk

menghina diri orang lain sebab kehinaan tersebut jug bisa hadir pada diri
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kita. Akhirnya orang yang berpuasa akan selamat dari melakukan hal-hal

yang hina dan menghina orang lain disekitarnya.*

% Safria Andy, “Hakikat Puasa Ramadan dalam Perspektif Tasawuf ", Jurnal Ibn Abbas,
Him. 10-14.
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BIOGRAFI ULAMA EMPAT MAZHAB

A. Imam al- Nawawi
1. Biografi Imam al-Nawawi
a. Riwayat Hidup
Nama lengkap Imam al-Nawawi adalah Abu Zakariya Mahyuddin
Yahya bin Syaraf bin Murii bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin
Jumuah bin Hizam An-Nawawi Ad-Dimasyqi. Abu Zakariya adalah nama
Kunyah beliau, bukan berarti beliau punya anak yang bernama Zakariya,
namun karena sepanjang hidupnya beliau belum pernah menikah.
Mayoritas ulama memberi gelar kepada beliau dengan sebutan
Mahyuddin (orang yang menghidupkan agama) padahal beliau sendiri
membenci gelar tersebut karena ketawaduan beliau dan takut dengan firman

Allah SWT yang berbunyi :

40 18 . L tes & o s o,

L o A g R S S

..Maka janganlah kamu menganggap dirimu

SUCI dla (AIIah) lebih mengetahui tentang orang yang

» 41
bertagwa”.

Beliau berpendapat bahwa agama ini akan tetap hidup tanpa butuh
kepada orang yang menghidupkannya. Al-Nawawi merupakan nama yang

dinisbahkan kepada beliau karena beliau pernah tinggal di suatu daerah yang

Q.S An-Najm: 32
*! https://quran.kemenag.go.id/(diakses pada 26 Juni 2022, pukul 22.00
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bernama Nawa di dekat Damaskus selama 28 tahun. Ibnu Mubarak pernah
berkata “barang siapa yang menetap pada suatu daerah selama empat
tahun, maka dia berhak dinisbahkan kepada daerah tersebut”.

Imam al- Nawawi lahir pada pertengahan bulan Muharam tahun 631 H
di desa Nawa dan beliau tumbuh besar di daerah tersebut. Setelah
menyelesaikan hafalan Al-Qurannya, beliau hijrah ke Damaskus ibu kota
Syiria ketika berumur 19 tahun dan menetap disana. Beliau meninggal dunia
pada malam rabu, tanggal 24 Rajab tahun 676 H di desa tersebut, karena
penyakit yang dideritanya. Beliau meninggal dunia ketika berumur 45
tahun, walaupun umur beliau relative muda tetapi tulisannya sangat luar
biasa yang selalu di kaji sepanjang masa.*?

Beliau bermukim di Damaskus selama 28 tahun.menurut Ibnu
Mubarak, seseorang yang menetap di suatu negeri selama 4 tahun, akan
dinisbahkan ke negeri tersebut. Saat beliau berusia 7 tahun,ketika beliau
tidur di samping bapaknya pada malam 27 ramadan, tiba-tiba beliau
terbangun dari tidurnya di tengah malam. Beliau membangunkan bapaknya
sembari berkata “ ya abati, Bahaya apakah ini yang memenuhi rumah kita”,
kemudian bangunlah semua isi rumah “padahal kami tidak melihat apa-
apa,sayapun menyadari bahwa inilah malam lailatul gadar” ujar bapaknya.
Ini menunjukan bahwa beliau mempunyai kelebihan saat masih kecil, dan
menurut kisah yang disampaikan oleh Syekh Yasin Yusuf Marakesy,salah

seorang waliyullah (687 H). Saya melihat syekh saat beliau berumur 10

* Teuku Khairul Fazli, Imam Nawawi vs Imam Syafi’i, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2018), HIm. 5-6
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tahun di Nawa, anak-anak memaksanya untuk bermain-main namun beliau
berlari menghindarinya sembari menangis sebab paksaan mereka, beliau
menyibukkan diri membaca Al-Quran saat itu.sehingga hati saya tertarik
pada beliau.

b. Riwayat pendidikan

Imam al-Nawawi senantiasa bergerlut dengan ilmu pengetahuan dan
juga mengikuti gurunya kamal ishak magribi dalam ibadah. Mulai dari
shalat, puasa, zuhud, wara dan tidak menyia-nyiakan waktunya, terlebih lagi
setelah gurunya wafat. Beliau selalu menambah kesibukannya dalam hal
mencari ilmu dan beramal, disebutkan beliau setiap hari membacakan 12
pelajaran dihadapan guru-gurunya. Para gurunya mensyarah dan
mentashihnya. 12 pelajaran tersebut adalah Kitab Wasud 2 kali pertemuan,
Muhazzab tiga kali pertemuan, Islahul Mantiq Ibnu Sikkit tentang Bahasa 1
kali pertemuan, Lum’a Abu lIshaq 1 kali pertemuan, Muntakhab Syekh
Fakhrur Razi 1 kali pertemuan, mempelajari nama-nama Rijal 1 kali
pertemuan, dan Ushuluddin juga 1 kali pertemuan.*

Pada awal pencarian ilmu, beliau mempelajarinya dari para terkenal di
Nawa. Setelah beranjak dewasa ia kemudan berangkat bersama ayahnya ke
kota Damaskus, sesampainya disana ia berguru kepada ulama-ulama besar
dan ‘alim seperti Syekh Abdul Kafi Ibn Malik Ar-Rabi’ dan Syekh
Abdurrahman Ibn Ibrahim Ibn Al-Farhah. Setelah semakin dewasa ia

kemudian belajar lembaga penddikan yang bernama ar-Rahawiyah. Disini

** Abi Fakhrur Razi, Biografi Imam Nawawi dan Terjemahan mugaddimah Mahalli,
(Cyber Media Publishing, 2019), Him, 5-9.
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Imam Nawawi menguasai berbagai disiplin ilmu agama seperti Hadits, Iimu
Hadits, Figh dan Ushul Figh serta Bahasa.

Waktu yang ada digunakan untuk mencari ilmu. Beliau mampu
menghafal kitab Tanbih karya Abu Ishak Syairazi dalam waktu empat bulan
setengah dan dalam waktu lima bulan setengah menghafal seperempat kitab
Muhazzab. Atas kecerdasan beliau, membuat gurunya takjub dan
menjadikannya sebagai pengajar disana. Beliau tidak pernah tidur diatas
Kasur tetapi diatas kitab,ketika bangun ia berkata “Inndalillahi wa innd ilaihi
raji’in” perkataan ini menurut beliau karena telah membuang waktu dengan
banyak tidur. Ada 12 majelis ilmu yang diikuti beliau dalam sehari terdiri
dari berbagai disiplin keilmuan.

Guru-guru imam al-Nawawi adalah dalam bidang Fikih Umar ibn
Bundar at-Taflisi, Asy-Syaikh Fakhr ad-Din al-Maliki, Al-Kamal Sallar ibn
Nuh al-Maqdisi, dalam bidang Nahwu Abu al-Abbas Ahmad ibn Salim al-
Mishri, Imam Jamal al-Din Ibn Malik, dalam bidang Hadist yaitu Abu Ishaq
Ibrahim bin isa al-Muradi, Abu al-Farj ‘Abd ‘abd ar-Rahman ibn Abi Umar
al-Maqdisi, ismail ibn Abi al-Yusr, Khalid an-Nablisi, Abd ibn Tamam Al-
Hanafi, Abi al Fadhl al-Bakri, Abd al-karim ibn Abd ash-Shamad, Abd ar-

rahman ibn Salim al-Anbari, Zainuddin Abu al-Baga, Khalid Ibn Yusuf Ibn

Sa’ad, Rida Ibn al-Burhan, Tagyuddin Abu Muhammad Ismail Ibn Abi
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Ishag Ibrahim bin Abi al-Yassar at-Tanukhi, Zainudin Abu al-Abas Ibn Abd
ad-Daim al-Magqdisi.**
c. Karya-karya Imam An-Nawawi
Menurut Ahmad Abduk Aziz Qasim, Imam An-Nawawi tidak
membutuhkan waktu lama untuk menuntut ilmu, hingga ia merasakan dalam
hatinya kemampuan untuk berkarya. Memberikan sumbangsinh melalui
karyanya sejak tahun 660 H, demi memenuhi tuntutan yang telah ditetapkan
oleh para ahli ilmu, yaitu mereka menganjurkan para penuntut ilmu jika
sudah memiliki kemampuan agar menyibukkan diri dengan berkarya.
Berikut ini adalah karya-karyanya antara lain sebagai berikut :
1) Bidang Hadits
» Syarh Muslim, yang dinamakan Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-
Hajjaj
» Riyadhu Al-Shalihin.
» Al-Arba’in al-Nawawiyah.
» Khulashdh al-Ahkam Min Muhimmah al-Sunan Wa Qawa’id al-Islam.
» Syarh al-Bukhari.
» Al-Azkar yang dinamakan Hilyah al-Abrar al-Akhyar Fi Talkhish al-
Da’awat Wa al-Adzkar

» Al-Tagrib Wa al-Taysir Fi Ma rifat Sunan al-Basyirin Nadzir.

* Sri Ulfa Rahayu, “Manhaj Imam An-Nawawi dalam Kitab Syarah hadis sahih Muslim,
Al-I’JAZ” jurnal Kewahyuan Islam, Vol. VI, No.ll, (Jul-Des 2020). HIm,178-180.



42

2) Bidang Ulmul Hadis
Al-Irsyad, dan Al-Tagrib Wa al-Isydrah illa Bayan Al-Asma’ Al-
Mubhamat.
3) Bidang Figh
Raudah al-Thalibin, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, belum
selesai dan diselesaikan oleh al-Subki dan al-Muthi’i, al-Minhaj Wa al-
Idhah Wa al-Tahgiq.
4) Bidang Pendidikan dan perilaku
Al-Tibyan Fi Adab Hamalah Al-Quran, dan Bustan al- ‘arifin
5) Bidang Biografi dan Sirah
Tazhib al-Asma’ Wa al-Lughat, Thabagat Al-Fuqaha’
6) Bidang Bahasa
Bagian kedua dari Tadzhib al-Asma’ Wa al-Lughat dan Tahrir at-
Tanbih®
d. Metode Istinbath Hukum Imam Al-Nawawi
Isitinbath merupakan sistem atau metode para mujtahid yang
digunakan untuk menemukan atau menetapkan suatu hukum. Istinbath erat
kaitannya dengan figh, karena sesungguhnya figh, dan segala hal yang
berkaitan dengannya, merupakan hasil ijtihad para mujtahid dalam
menetapkan hukum dari sumbernya. Metode istinbath hukum yang dipakai

Imam al- Nawawi pada dasarnya adalah sama dengan istinbath hukum yang

** Siti Syamsiatum Munawaroh, Skripsi : Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Sikap
Wara’(Telaah Kitab Riyadhu Al-Shalihin Karya Imam An-Nawawi), ( 2019), HIm, 72-74.



43

digunakan imam syafi’i, hal ini disebabkan karena Imam al-Nawawi
merupakan salah satu ulama golongan Syafi’iyyah.

Metode istinbath yang dipakai oleh Imam Al-Nawawi adalah
sebagaimana yang dipakai oleh pendiri mazhabnya yaitu berawal dari Al-
Quran kemudian Hadist Nabi SAW dan teori istidlalnya adalah Qiyas,
Istishan dan yang lainnya hanyalah merupakan suatu metode merumuskan
dan menyimpulkan hukum-hukum dari sumber utamanya.*

B. Ibnu Qudamah
1. Biografi Ibnu Qudamah
a. Riwayat Hidup
Nama lengkapnya adalah Muwaffiquddin Abu Muhammad

‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad lbn Qudadmah al Magqdisy al

Hanbali. Beliau lahir di Desa Jamma’il sekitar gunung Nabalis, dekat

baitul Maqdis, Tanah suci di Palestina pada bulan Sya’ban tahun 541

H/1147 M dan wafat tahun 620 H/1224 M. Menurut para sejarawan,

beliau termasuk keturunan Umar bin al-Khattdb melalui jalur

Abdullah bin Umar bin al-Khattab. Beliau hidup ketika perang salib

sedang berlangsung, khususnya di daerah Syam (Suriah sekarang).

Oleh karena itu ayahnya yang bernama Abul Abbas Ahmad bin

Muhammad Ibnu Qudamah bersama keluarga dengan kedua anaknya,

Abu Umar dan Ibnu Qudamah dan saudara sepupu mereka, Abdul

Ghani al-Maqdisi terpaksa mengasingkan diri ke Yerussalem pada

* Ahmad Sukri, Skripsi : Penggabungan Sembelihan Qurban dnegan Agigah menuru
Imam Nawawi, (2013), Him, 23-24.
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tahun 551 H. Setelah bermukim selama dua tahun di Damaskus
tepatnya di lereng bukit Shalihia, mereka pindah lagi ke kaki gunung
Qasyiun, sebuah desa di Libanon.*’

b. Riwayat Pendidikan

la memiliki kemajuan pesat dalam mengkaji ilmu. Pada tahun
561 H, ia pergi ke Baghdad ditemani saudara sepupunya, Abdul Ghani
al-Maqdisi (anak saudara laki-laki ibunya). Di kota itu juga ia berguru
kepada Imam Hibatullah Ibn Ad-Daggad dan Ulama lainnua,
diantaranya Ibnu Bathi Sa’addullah bin Dujaji, Syaikh Abdul Qadir
al-Jailani, lbnu Taj al-Qara, Ibnu Syafi’. Abi Zur’ah, dan Yahya Ibnu
Tsabit. Selanjutnya ia tidak pisah dengan Abdul Fatah Ibn Manni
untuk mengaji kepada beliau Mazhab Ahmad fan perbandingan
mazhab. la menetap di Baghdad selama 4 tahun.

Banyak para santri yang menimba ilmu hadis kepadanya, figih
dan ilmu-ilmu lainnya. Dan banyak ulama yang menjadi ulama figih
setelah mengaji kepadanya diantaranya keponakan sendiri, seorang
Qadhi terkemuka, Syaikh Syamsuddin Abdur Rahman Bin Abu Umar
dan Ulama lainnya. Ibnu Qudamah selain sibuk dnegan mengajar dan
menulis buku, sisa hidupnya juga diabadikannya untuk menghadapi
perang salib melalui pidato-pidatonya yang tajam dan membakar
semangat umat islam. la juga dikenal sebagai ulama besar hanabilah

yang zuhud, wara’ dan ahli ibadah serta menguasai semua bidang ilmu

*"Hamam Kurniawan, Thesis : Analisis pendapat Ibnu Qudamah tentang syarat dhaman
pada akad mudharabah dalam kitab Al-Mughni, (2014) , HIm. 34.
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baik Al-Quran dan tafsirannya, ilmu hadis, figih dan ushul figih,

faraidh, Nahwu, hisab dan lain sebagainya.*®

c. Karya-karya

Imam ibnu Quddmah meninggalkan karya-karya ilmiah yang

banyak lagi sangat bermutu dan tulisan-tulisan yang bermanfaat

dibidang figih dan lainnya diantaranya :

1)
2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Al-‘Umdah (untuk pemula)

Al-Mugni (untuk pelajar tingkat menengah)

Al-Kafi (dalil-dalil yang para pelajar dapat menerapkannya
dengan praktik amali)

Al-Mugni Syarh Mukhtasar Al-Khiraqgi (di dalam kitab ini beliau
paparkan dasar-dasar pikiran mazhab Ahmad dan dalil-dalil para
ulama dari berbagai mazhab, untuk membimbing ilmuan figih
yang berkemampuan dan berbakat kearah penggali metode
ijtihad)

Manasik al-Hajj

Raudah al-Nazhir (Ushul al-Figih)

Mukhtasar fi Gharib al-Hadits

Al-Burhan fi Mas’alat al-Quran

Al-Qadr

10) Fadha'’il al-Shahabah

11) Al-Mutahabbin Fillah

*8 Budi Santosa, dkk, Thesis: Analisis Pendapat Ibnu Qudamah tentang Penentuan Masa
Tunggu sebelum iddah bagi istri yang suaminya mafqud, (2013), HIm, 34-36.
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12) Al-Rigqah wa al- Buka’
13) Dzamm al-Ta 'wil
14) Dzamm al-Muwaswasin
15) Al-Thyin fi Nasab al-Qurassiyyin
16) Lum’atul al- I'tiqgad al-Hadi ild Sabil al-Rasyd49
d. Metode istinbath Hukum Ibnu Qudamah

Istinbath artinya mengeluarkan hukum dan dalil. Jalan
istinbath ini memberikan kaidah-kaidah yang bertalian dengan
pengeluaran hukum dari dalil. Untuk itu, seorang ahli hukum harus
mengetahui prosedur cara pemnggalian hukum (thuruqg al-istinbath)
dari nash. Cara penggalian hukum dari nash itu bisa dengan
menempuh dua macam pendekatan, yaitu pendekatan makna (thuruq
al-ma’nawiyah) dan pendekatan lafazh (thurugq al lafdziyah).
Pendekatan makna adalah penarikan kesimpulan hukum bukan kepada
ansh langsung seperti giyas, istihsan, maslahah mursalah dan lain-lain.
Sedangkan pendekatan lafazh penerapan membutuhkan beberapa
faktor pendukung, yaitu : penguasaan terhadap makna dari lafazh-
lafazh nash serta konotasinya dari segi umum dan khusus, mengetahui
dalalah nya, apakah menggunakan manthuq lafzhi ataukah termasuk
dalalah yang menggunakan pendekatan mafhum yang diambil dari

konteks kalimat, mengerti batasan-batasan (gayyid) yang membatasi

* Halil Khusairi, Kajian terhadap kitab Al-Kafi Fi Figh Imam Ahmad Karya Ibnu
Qudamah, Al-Qishthu, Volume 14, Nomor 2. (iain imam bonjol, 2016). HIm, 143.
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ungkapan nash, kemudian pengertian yang dipahami dari lafazh
nash.*
C. Ibn Rusyd
1. Biografi Ibnu Rusyd
a. Riwayat Hidup

Seorang filosof yang bernama Abdul Walid Muhammad bin
Ahmad Ibnu Rusyd lahir di Cordova pada tahun 520 H/ 1126 M, ia
berasal dari kalangan keluarga besar yang terkenal dengan keutamaan
dan mempunyai kedudukan tinggi di Andalusia (Spanyol). lbnu
Rusyd adalah seorang filosof Islam terbesar yang dibelahan barat
dunia di Eropa pada zaman pertengahan dengan sebutan “Averrois”.>*
Sebutan ini sebenarnya diambil dari nama kakeknya. Keturunannya
berasal dari keluarga yang alim dan terhormat, bukan terkenal dengan
keluarga yang emmiliki banyak keilmuan. Kakek dan ayahnya mantan
hakim di Andalus dan ia sendiri pada tahun 565 H/1169 M diangkat
pula menjadi hakim di Seville dan Cardova. Karena prestasinya yang
luar biasa dalam ilmu hukum, pada tahun 1173 M ia dipromosikan
menjadi ketua Mahkamah Agung, Qadhi al-Qudhat di Cordova.

b. Riwayat Pendidikan

Ibnu rusyd tumbuh dan hidup dalam keluarga yang besar

sekali ghairahnya pada ilmu pengetahuan. Hal itu terbukti, Ibnu Rusyd

bersama-sama merevisi buku Imam Malik, Al-Muwaththa, yang

% Zulva Ulul Albab, Skripsi : istinbath hukum ibnu qudamah tentang pernikahan ghoroor
(penipuan), Him, 99.
>! Baihagji, 2019, Skripsi, Hlm, 25.
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dipelajarinya bersama ayahnya Abu Al-Qasim dan ia menghafalnya.
la juga mempelajari matematika, Fisika, Astronomi, Logika, Filsafat,
dan ilmu pengobatan. Guru-gurunya dalam ilmu-ilmu tersebut tidak
terkenal, tetapi secara keseluruhan Cordova terkenal sebagai pusat
studi filsafat. Adapun Seville terkenal karena aktivitas-aktivitas
artistiknya. 2

c. Karya-karya ilmiah

Kebesaran dan kejeniusan Ibn Rusyd bisa dilihat pada karya-
karyanya. Dalam berbagai karyanya ia selalu membagi
pembahasannya ke dalam tiga bentuk, yaitu komentar, kritik dan
pendapat. Para ahli sejarah berbeda pendapat akan jumlah buku-buku
hasil karyanya. Ermest Renan (1823-1892), seorang filosof Perancis
mengatakan bahwa Ibn Rusyd menulis sekitar 78 judul buku dalam
berbagai bidang ilmu, denan rincian 39 judul tentang filsafat, lima
tentang ilmu alam, delapan tentang fikih, empat tentang ilmu falak,
matematika dan astronomi, dua tentang nahwu dan sastra dan 20 judul
tentang kedokteran.

Karya-karya tersebut banyak yang raib dan tidak sampai ke
tangan kita. Raibnya karya-karya Ibn Rusyd tersebut terjadi ketika lbn
Rusyd mengalami fithah dan pengasingan, pada saat itu karyanya
banyak yang dibakar atas perintah Khalifah. Karya-karya Ibn Rusyd

dibedakan antara karya yang berdasarkan peikiran sendiri Ibn Rusyd

52 Faturohman, “Ibnu Rusd dan pemikirannya, Tsarwah” Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam ,Volume 1 No. 1 (Januari-Juni) 2016 , HIm, 110-111
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dan karya yang merupakan komentar atas karyakarya orang lain
terutama karya Aristoteles.
Beberapa karya Ibn Rusyd yang masih dapat diacak
diantaranya sebagai berikut :
1) Filsafat dan Hikmah
» Tahafut Al Tahafut (kerancuan dalam kerancuan) adalah
tanggapan atas buku Al-Ghazali Tahafut Al falasifah (
kerancuan para filosof)
» Jauhar Al-Ajram Al- Samawiyah
» lttishal Al ‘Aql Al Mufarrig bi Al-Insan
» Masa’il fi Mukhtalif Agsam Al-Manthiq
» Syuruh Katsirah ‘ald@ Al-Farabi fi Masa’il AI-Manthigi Aristha.
» Magalah fi Al-Radd ‘ala Abi Ali bin Sina
2) llmu Kalam
» Fashl Al-Magal fima Baina Al-Hikmah wa Al-Syari’ah min Al
Ittishal
» I'tigad Masyasyin wa Al-Mutakallimin
» Manahij Al-Adillah fi ‘Agaid Al-Millah
3) Fikih dan Ushul Fikih
» Biddyah Al-Mugtashid wa Al- Nikayah Al-Mugtashid
» Al-Dar A- Kamil fi Al-Figh
» Risalah Al-Dhahaya

» Magalah fi Harkah Al-Jirm Al-Samawi
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» Kalam ‘ald@ Ru’yah Jirm Al-Tsabitah.
4)  llmu Nahwu

» Kitab Al-Dharuri fi Al-Nahw

» Kalam ‘ald Al-Kalimah wa Al-Ism Al-Musytaq
5)  Kedokteran

» Al-Kulliyat fi Al-Thibb

» Syarh Arjuwizah Ibn Sina fi Atl-Thibb.

» Magalah fi Al-Tiryaq

» Nasha'ih fi Amr Ishal

> Mas alah fi Nawaib Al Humma®®

d. Metode istinbath hukum Ibnu Rusyd
Metode istinbath hukum Ibn Rusyd sebenarnya merupakan

ijtihad intiga’i yang ber-istinbath dengan menggunakan metode
perbandingan mazhab. Dalam menyelesaikan pertentangan antara dalil
yang digunakan, Ibn Rusyd menggunakan metode sebagai berikut: Al-
Jam’u wal al-Taufiq lebih di dahulukan dari pada tarjih. Apabila
melakukan tarjih maka Ibn Rusyd memperhatikan, yaitu Sunnah yang
perawinya lebih banyak didahulukan dari pada sunnah yang
perawinya sedikit; Sunnah yang perawinya lebih ‘alim dalam bidang
hukum di dahulukan dari pada sunnah yang perawinya kurang
ke’alimannya dalam bidang tersebut, Sunnah yang didukung oleh dalil

lain di dahulukan dari pada sunnah yang tidak ada dalil

53 Rossi Delta, “Ibnu Rusyd dan pengaruhnya dibarat”, Jurnal El-Afkar, Vol. 7 Nomor 1,
(Januari-Juni2018), HIm. 19-20.
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pendukungnya, Sunnah ahad yang shahih lebih di dahulukan dari pada
dalil al-khithab dan giyas, Dalalahmanthug di dahulukan dari pada
dalalah mafhum. Dalil yang bersifat khusus di dahulukan dari dalil
yang bersifat umum dan Ayat yang bersifat umum di dahulukan dari
pada giyas™

D. Imam Al-Sarakhsyi

1. Biografi imam Al-sarakhsyi
a. Riwayat Hidup Imam Al-Sarakhsyi

Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al Sarakhsyi Al Hanafi,
beliau dikenal sebagai Syams al A’immah. Dalam hal ini belum
dijelaskan secara pasti tentang sejarah lahirnya al Sarakhsyi. Sarakhsyi
adalah nama sebuah kota di Khurasan (Iran Timur Laut), ia adalah
pemikir figh mazhab Hanafi.

Al Sarakhsyi dijuluki sebagai Syams al-Aimah seperti gelar yang
dilekatkna pada gurunya, al Huwani, bahkan ketika ada yang mneyebut
Syams alAimah, maka yang dimaksud itu adalah al Sarakhsyi™.

Tahun wafatnya ada beberapa versi, menurut Abu al- Wafa’ al-
Afghani, penahqiq kitab Ushul al-sarakhsyi, al-sarakhsyi wafat pada
akhir tahun 490 H/ 1097 M. Pendapat tersebut senada dengan

pendapatnya Muhyiddin Abu Muhammad Abdul Qadir, pengarang kitab

> Fathurrahman Azhari, “Metode istinbath Hukum Ibn Rusyd dalam Kitab Bidayah al-
Mujtahid, Tashwir” VVol. 3 No. 8, (Oktober — Desember 2015), HIm. 369.

% |dhatun Nashihah, skripsi : analisis pendapat imam al sarakhsi dalam kitab al mabsuth
tntang ijab dan Kabul perkawinan yang dilakukan oleh satu orang, (2017), HIm. 48-49.
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Al-Jawahir al Muzi’ah fi Tabagah al-hanafiyyah, al-sarakhsyi wafat
pada tahun 490 H/ 1097 M, sedangkan tempat wafatnya tidak tercatat.
b. Riwayat pendidikan
Pada masa remaja al saraksi belajar ilmu fikih kepada Abd al-
Azizi bin Ahmad al- Hulwani (448 H/ 1056 M), seorang ahli fikih
mazhab Hanafi yang bergelar syams Al-Aimmah (matahari para imam).
Setelah belajar pada al hulwani, beliau mengalami perkembangan pesat
dalam berbagai bidang ilmu, terutama ilmu fikih dan menjadi popular. la
adalah salah satu seorang ulama terbesar mazhab haanfi. la berada pada
peringkat 3 dalam ajajran ukama pengikut mazhab haanfi setelah imam
Abu yusuf dan imam Muhammad bin Hasan al-Syaibani, pada peingkat
pertama, dan imam Abu al Hasan Ubaidillah bin Hasan al-Kharkhi pada
peringkat 2. Ketika ia dalam penjaran selama kurang lebih 15 tahun,
dalam penjara tersebut ia habiskan untuk menulis karya monumentalnya
yaitu kitab al-mabsuth. Ulama yang menjadi guru al Sarakhsi adalah
Syamsul Aimmah Abi Muhammad Abdal Aziz bin Ahmad al Halwani,
Burhan al Aimmah Abd al Aziz bin Umar bin Mazah, Mahmud bin Abd
al Aziz al Auzajandy, Rukhunuddin Mas’ud bin al Hasan, Utsman bin
Ali bin Muhammad al Sakandary.>®
c. Karya-karya ilmiah
Shams al-Din al-Sarakhsyi memiliki beberapa karya yang beliau

tulis ketika sedang dalam penjara, diantaranya adalah sebagai berikut :

% Laili Nur Farida, Skripsi : Status perkawinan antara ayah dengan putri hasil
perzinahannya, (2017), HIm. 75-76.
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1) Kitab al-Mabsut

Merupakan buku figh yang terdiri dar 16 jilid 30 juz dengan
rincian 15 jilid adalah materi dan 1 jilid sebagai indeks. Kitab ini
mengupas berbagai hal secara mendalam dan tuntas dengan corak
pemikiran hanafiyyah. Dari aspek sistematika, al-mabsut tidak dimulai
dengan kajian kebersihan (taharah) sebagaimana tradisi penulisan
pada kitab figh lainnya. Perbedaan dengan gaya penulisan buku-buku
ilmiah kontemporer, dalam al-mabsuth tidak encantumkan rujukan
dari literature manapun. Hal itu dapat dimaklumi karena penulisan
seperti yang dimaksudkan itu belum menjadi sebuah tuntutan seperti
adanya sekarang. Selain itu, kondisi dipenjara yang secara fisik dan
psikoogi tentu berbeda dalam keterbatasan, sehingga tidak
memungknkan menghadirkan banyak referensi.

2) Kitab Mukhtasar al-Tahawi, berisi syarah terhadap buku karangan
Imam Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad at-Tahawi (tokoh fikih
mazhab Hanafi). Kitab ini memberi penjelasan dan komentar yang
memuat pandangan al-Sarakhsyi dalam bidang fikih.

3) Kitab al-Sa’ir al-Kabir, ulasan kitab karangan Muhammad bin Hasan
merupakan kitab yang memuat tentang masalah-masalah perang dan
akibat-akibatnya.

4) Kitab usul figh yang dikenal dengan Usul al-Sarakhsyi dalam kitab ini

al-Sarakhsyi mengawali pembahasan tentang perintah dan larangan
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(al-amr dan an-nahy) karena beliau menganggap bahwa perintah dan
larangan merupakan hal utama dalam kajian usul fikih.>’
d. Metode istinbath hukum imam al-Sarakhsyi

Bagi mujtahid ushul figh berfungsi sebagai ilmu alat yang
dipergunakan dalam menemukan, mengungkap, menggali dan
menetapkan hukum islam, sementara bagi yang tidak tergolong mujtahid
ushul figh berperan untuk mengetahui bagaimana mujtahid menemukan,
mengungkap, menggali dan menetapkan hukum yang terdapat dalam
nash.

Menurut al-Sarakhsyi penguasaan ushul figh baik bagi mujtahid
maupun Yyang tidak mujtahid sangatlah penting terutama dalam
memahami hukum islam. Secara tegas ia menyatakan bahwa seeorang
yang hanya menghafal hal-hal yang disyariatkan saja, tidak dapat disebut
sebagai ahli figh, tetapi lebih tepat disebut rawi. Begitu pula kalua hanya
sebatas menghafal hal-hal yang disyari’atkan dan memiliki penguasaan
metode analisis hukum, namun tidak mengamalkannya, maka ia hanya
disebut sebagai ahli figh yang parsial.

Al-Sarakhsyi sebagai ulama terkemuka terutama dari kalangan
Hanafiyyah berupaya untuk melakukan formulasi metode istinbath
hukum vyang dapat digunakan untuk menjawab dan merespon

perkembangan dan kebutuhan yang ada pada masyarakat®®. Metode

>" Aminatus Sholeha, Skripsi : Analisis Maslahah pendapat Shams Ad-Din Al-Sarakhsyi
dalam kitab al-mabsuth tentang implikasi hukum cerai gabla al-dukhul, (2019), HIm. 47-48.

%8 |dhatun Nashihah, Skripsi : analisis pendapat imam al-sarakhsi dalam kitab al mabsuth
tntang ijab dan Kabul perkawinan yang dilakukan oleh satu orang, (2017), HIm, 52-53.
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dalam penetapan hukum yang dilakukan oleh Al-Sarakhsyi adalah
sebagai berikut :
1) Al-Quran
Al-Quran adalah kalam allah yang diturunkannya melalui
perantara Malaikat Jibril kedalam hati Rasulullah Muhammad bin
Abdullah dengan lafal berbahasa Arab dan makna-maknanya yang
benar, sebagai hujjah atas kerasulannya, menjadi undang-undang bagi
manusia yang mengikuti petunjuknya dan menjadi sarana pendekatan
diri dan bernilai ibadah dengan membacanya.
2) Hadits atau Sunnah
As-Sunnah menurut istilah syara’ adalah sesuatu yang dating
dari Rasulullah SAW, baik berupa perkataan (Sunnah Qauliyyah),
Pebuatan (Sunnah Fi’liyyah).
3) Agwal al-Shahabat
Setelah Rasulullah wafat, Sahabat Rasul memiliki peran sangat
penting dalam menentukan suatu hukum.
4) Qiyas
Qiyas menurut istilah ahli ilmu ushul figih adalah menyamakan
suatu kasus yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu kasus yang
ada nash hukumnya, karena terdapat persamaan kedua kasus tersebut
dalam illat hukumnya. Menurut mazhab jumhur ulama islam,
bahwasannya qiyas merupakan hujjah syar’iyyah atas hukum-hukum

mengenai perbuatan-perbuatan manusia (amaliyyah).
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5) Istihsan
Apabila dalam diri mujtahid terdapat dalil yang mengunggulkan
segi analisis yang tersembunyi, ia dapat berpaling dari aspek analisis
yang nyata, maka ini disebut istihsan, menurut istila syara’. Demikian
pula apabila ada hukum yang bersifat kulli (umum), namun pada diri
mujtahid terdapat dalil yang mengehendaki pengecualian Juz iyyah
dari hukum kulli (umum) tersebut, dan mujtahid tersebut menghendaki
hukum juz iyyah dengan hukum yang lain, maka hal tersebut menurut
syara’ juga disebut sebagai istihsan.
6) Urf
Urf adalah sesuatu yang telah dikenal manusia dan menjadi
tradisi mereka, baik beupa perkataan, perbuatan atau dalam kaitannya
dengan meninggalkan perbuatan tertentu. Urf terbentuk dari saling
pengertiannya orang banyak, sekalipun mereka berlainan stratifikasi
sosial, yaitu kalangan masyarakat awam, dan kelompok elite. Urf
berbeda dengan ijma’ karena ijma’ terbentuk dari kesepakatan para
mujtahid secara khusus, dan orang awam tidak campur tangan dalam

membentuknya.



BAB IV

ANALISIS KOMPARASI PANDANGAN ULAMA EMPAT MAZHAB

TERHADAP BATASAN WAKTU QADHA PUASA RAMADHAN

A. Pendapat Ulama Mazhab Tentang Batasan Waktu Qadha Puasa
Ramadhan

Bila seorang muslim tidak berpuasa satu hari di siang hari Bulan
Ramadan tanpa udzur, maka dia wajib bertaubat kepada Allah dan memohon
ampun kepadanya,. Karena perbuatan tersebut merupakan dosa besar dan
kemungkinan besar. Di samping taubat dan memohon ampun, dia juga harus
menggadha puasa sesuai dengan kadar hari berbukanya setelah Ramadhan.
Kewajiban gadha disini dilaksanakan dengan segera menurut pendapat yang
yang shahih di kalangan para ulama, karena tidak ada rukhsoh (keringanan)
untuknya dalam berbuka, dan pada hukum asalnya dia harus melaksanakannya
pada waktunya.

Adapun bila dia berbuka karena udzur seperti haid, nifas, sakit, safar
atau udzur-udzur lainnya yang membolehkan berbuka, maka dia wajib
menggadhanya, hanya saja dia tidak wajib untuk bersegera.*

Menggadha puasa ramadhan tidak wajib dilakukkan dengan segera.

Menggadha puasa Ramadhan memang diwajibkan, ia juga memiliki

%9 Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy-Syaikh, Fikih Muyassar Panduan praktis Fikih dan
Hukum Islam, (Jakarta:Darul Haq, 2017), HIm, 262.
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kelapangan waktu sesuai dengan kondisi seseorang. Demikian halnya dengan

membayar kifarat. Dalam sebuh hadits sahih yang bersumber dari Aisyah:

(le 388) 0G5 4 B wall W Dlas 35 5e el £ 55 08

bahwasannya dia pernah menggadha puasa Ramadhan yang pernah
ditinggalkannya. Dia mengqadhanya di bulan sya’ban dan tidak mengqadhanya
dengan segera, padahal dia bisa melakukannya.

Menggadha sama halnya dengan mengerjakan ibadah secara langsung
sesuai dengan waktunya. Dengan kata lain, orang yang meninggalkan puasa
beberapa hari, hendaknya menggantinya sbanyak hari yang ditinggalkan itu,
tanpa ada tambahan yang lain. Yang menjadi perbedaan antara gadha dengan
pelaksanaan langsung adalah bahwa qadha tidak perlu dilakukan dengan
segera. Hal ini berdasarkan firman allah swt., (QS.Albagarah ayat 184).

....... fkru_,mww\;&,\mf@u&y
“maka barangiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia tidak berpuaa), maka (wajiblah baginya
berpuaa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain. (Al-Bagarah (2): 184)

Dengan kata lain, orang sakit atau bepergian lalu berbuka, hendaknya
berpuasa sebanyak hari yang telah ditinggalkan. Hal ini boleh dilakukan secara
berturut turut ataupun tidak. Dalam hal ini, Allah memberikan kebebasan dan
tidak memberi ketentuan secara berurutan.

Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Umar ra, bahwasannya Rasulullah

SAW bersabda mengenai cara mengqadha’ puasa Ramadhan,
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“jika mau, dia boleh melakukannya secara terpisah, dan jika mau, dia

boleh melakukannya secara berurutan. 60

Dalam kitab Raudah al-Talibin karya imam Nawawi disebutkan bahwa
ada beberapa hal yang wajib bagi orang yang mengakhirkan gadha’. Barang
siapa yang wajib menggadha’ puasa Ramadan , dan ia mengakhirkannya
hingga masuk bulan Ramadhan tahun berikutnya, di dalam masalah ini harus
diperinci. Jika ia sedang melakukan perjalanan atau sakit, maka ia tidak wajib
apapun karena mengakhirkannya melakukan puasa pada waktunya karena
udzur yang dibolehkan oleh agama, maka lebih-lebih lagi boleh mengakhirkan
gadha’.

Jika ia tidak melakukan perjalanan atau tidak sakit, maka ia wajib
menggadha dan mengeluarkan setiap hari puasa gadhanya tersebut sebanyak
satu mud. Jika ia mengakhirkan mengqadha’ puasa hingga telah lewat dua
tahun Ramadan atau lebih, apakah fidyahnya itu berlipat-lipat? Terdapat dua
wajh.

Jika ia berbuka secara sengaja, maka kami mewajibkan kepadanya
membayar fidyah, kemudian ia mengakhirkan qgadha’ maka ia wajib
memberikan makanan pada setiap hari sebanyak dua mud, satu mud karena ia
berbuka puasa dan satu mud yang lainnya karena ia mengakhirkan gadha’

puasa.®*

% Sayyid Sabbig, Fikih Sunnah, Terj:Muhammad Nasiruddin Al-Albani (Jakarta,
Cakrawala Publishing, 2008), Jilid I11, him 278-279.

®" Imam Nawawi, Rawdah al-Talibin,Terj: Shalahuddin,dkk (Jakarta:Pustaka Azzam,
2007), Jilid 1. HIm, 384.
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Sedangkan pendapat Ibnu Qudamah dalam kitabnya yang berjudul al-
Mughni Jilid IV disebutkan bahwa apabila tanggungan puasa ditangguhkan
tanpa ada udzur hingga dua Ramadhan atau lebih berlalu, maka ia tidak wajib
membayar lebih dari satu fidyah disamping menggadha, karena lamanya waktu
penangguhan tidak berkonsekuensi pada bertambahnya kewajiban, seperti
halnya kasus penangguhan haji wajib selama beberapa tahun.®

Kemudian, lbnu Rusyd menulis pada kitab Bidayatul Mujtahid bahwa
jika gadhanya ditunda (belum tuntas) hingga tiba Ramadhan berikutnya, maka
sanksinya adalah wajib gadha dan kafarat.®®

Menurut imam al-Syarakhsi dalam kitabnya yang berjudul al-Mabsuth
Jilid 3 dijelaskan bahwa ketika ada seorang lelaki memiliki kewajiban gadha
beberapa hari dari bulan Ramadhan yang lalu dan dia tidak menggadhanya
sampal masuk bulan Ramadhan berikutnya, kemudian dia melakukan puasa
maka puasanya terhitung Ramadhan berikutnya.

Dalam kitab tersebut dijelaskan fasal ini pada bab orang yang mukim
dan orang yang bepergian secara menyeluruh. Selain itu, orang tersebut wajib
menggadha Ramadhan yang sudah lewat dan tidak wajib membayar fidyah.
Sementara menurut syafi’i wajib membayar fidyah serta wajib mengqadha tiap

satu hari memberi makan orang miskin.®

%2 lbnu Qudamah, al-Mughni, Terj: Syarafuddin Khattab,dkk (Jakarta:Pustaka Azzam),
Jilid V. Him 226.

% |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj: Ahmad Abu Al-Majd (Jakarta, Pustaka Azzam
2006), Jilid 1. HIm, 616.

% Al-Syarakhsi, Al-Mabsuth (Mesir, As-Sa’adah, 1331 H) Jilid III, Him, 77.
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B. Analisis Normatif Terhadap Komparasi Batasan Puasa Qadha Ramadhan
Menurut Ulama empat Mazhab.

Dianjurkan bagi orang yang memiliki hutang puasa untuk segera
membayar hutangnya itu agar dia segera terlepas dari kewajibannya. Dia juga
dianjurkan untuk melakukannya dengan berturut-turut jika puasa yang harus di
gadha lebih dari satu. Meskipun dia menggadha puasanya tidak dengan segera
atau tidak secara berturut-turut maka puasanya tetap sah walaupun hal itu
berlawanan dengan anjuran, kecuali jika bulan Ramadhan yang selanjutnya
akan segera tiba sebelum dia membayar hutang puasanya, maka ketika itu
hukum menyegerakkannya menjadi wajib, namun mazhab Syafi’i dan Hanafi
tidak sependapat dengan hal itu®®. Berikut adalah bebrapa pandangan para
ulama empat Mazhab mengenai batasan waktu puasa gadha Ramadhan.

1. Menurut Ulama Mazhab Syafi’i
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Ulama mazhab Syafi’i dalam kitab Rawdah al-Talibin yaitu Imam
Nawawi menjelaskan barang siapa yang wajib mengqadha’ puasa Ramadan,
dan ia mengakhirkannya hingga masuk bulan Ramadhan tahun berikutnya,

di dalam masalah ini harus diperinci alasannya.

% Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Mazhab, Terj: Shofa'u Qolbi Djabir ,dkk
(Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar), Jilid 11. HIm 393-394.
% Imam al-Nawawi, Raudah Al-Tlibin (al-maktabu al-islamf), Jilid II. Hlm, 384.
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Jika ia sedang melalukan perjalanan atau sakit maka ia tidak wajib
apapun karena mengakhirkannya melakukan puasa pada waktunya karena
udzur yang dibolehkan oleh agama, maka lebih-lebih boleh mengakhirkan
gadha’. Jika ia tidak melakukan perjalanan atau tidak sakit, maka ia wajib
mengqadha’ dan mengeluarkan setiap hari puasa qadhanya tersebut
sebanyak satu mud.

Jika mereka berbuka tanpa udzur, maka kita mewajibkannya kepadanya
membayar fidyah, lalu ia megakhiri hingga masuk Ramadhan pada tahun
yang lain dan mati sebelum melaksanakan qadha’, maka menurut mazhab
bahwa wajib membayar tiga mud. Karena berulang-ulang tahun, maka
bertambah juga jumlah mud.®’

Jadi Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa batasan untuk melaksanakan
atau mengerjakan puasa gadha Ramadhan adalah tidak ditentukan. Dalam
hal ini orang yang akan mengerjakan puasa gadha Ramadhan boleh
dilakukan kapan saja asalkan belum masuk pada bulan ramadhan. Untuk
konsekuensi bagi orang yang tidak melakukan puasa gadha Ramadhan
sampai masuk kepada bulan Ramadhan selanjutnya, jika tanpa adanya udzur
tertentu mereka wajib membayar fidyah. Dan apabila orang tersebut
menangguhkan puasa gadha Ramadhan hingga dua sampai tiga tahun, maka

bertambah pula jumlah mud nya.

® Rawdah al-T4libin, Jilid I11. HIm, 384.
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2. Menurut Ulama mazhab Hambali
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Penjelasan Ibnu Qudamah dalam kitab al- Mughni jilid IV adalah orang
yang masih memiliki tanggungan puasa Ramadhan boleh menangguhkannya
selama bulan Ramadan berikutnya belum datang, berdasarkan riwayat
Aisyah RA, ia berkata “Aku pernah memiliki tanggungan puasa bulan
Ramadan yang belum dibayar hingga tiba bulan Sya’ban” (HR. Muttafaq
‘Alaih).

Selain itu, orang tersebut tidak boleh menangguhkan tanggungan puasa
Ramadannnya hingga tiba Ramadhan berikutnya tanpa udzur, karena Aisyah
RA tidak pernah melakukan hal itu, dan seandainya memang boleh maka ia
pasti akan melakukannya. Juga karena puasa adalah ibadah yang terjadi
berulang-ulang. Oleh karena itu, menangguhkan ibadah yang pertama

hingga tiba waktu ibadah yang kedua tidak diperbolehkan.

% Ibnu Qudamah, Al-mugni jilid IV (Déru al-hadist), Hlm.208.
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Apabila seseorang sengaja menangguhkan pembayaran tangguhan
puasa hingga tiba waktu Ramadan berikutnya, maka hal ini perlu dilihat.
Apabila hal itu dilakukan karena udzur maka ia tidak berdosa dan hanya
berkewajiban menggadha puasanya. Namun apabila hal itu dilakukan tanpa
udzur maka ia harus menggadha puasanya dan memberi makan satu orang
miskin setiap hari.®

Jadi, Ibnu Qudd@mah mengartikan bahwa batasan waktu puasa gadha
Ramadhan adalah sampai pada bulan sya’ban, berdasarkan riwayat Aisyah
RA. Kemudian, orang-orang boleh menangguhkan puasa gadha Ramadhan
salama mereka memiliki udzur tertentu, jika tidak mereka harus menggadha
puasa dan memberi makan satu orang miskin setiap harinya( Fidyah).

Namun apabila tanggungan puasa ditangguhkan tanpa ada udzur hingga
dua Ramadhan atau lebih berlalu, maka ia tidak wajib membayar lebih dari
satu fidyah disamping menggadha, karena lamanya waktu penangguhan
tidak berkonsekuensi pada bertambahnya kewajiban, seperti halnya kasus
penangguhan haji wajib selama beberapa tahun.”

3. Menurut Mazhab Maliki
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%9 Al-Mugni Jilid 1V.
% Al-Mugni, jilid 1V.
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Dalam Kkitab Biddayah al- Mujtahid jilid 1, karya dari Ibnu Rusyd
menjelaskan jika gadhanya ditunda (belum tuntas) hingga tiba Ramadhan
berikunya, maka sanksinya adalah menurut imam malik, imam syafi’i dan
imam Ahmad wajib gadha dan kafarat, sedangkan menurut Hasan Basri dan
Ibrahim an-Nakha’i berpendapat wajib qadha’ tanpa kafarat.

Sebab perbedaan pendapatnya adalah apakah kafarat yang satu dengan
yang lain itu bisa digiyaskan atau tidak. Ulama yang berpendapat bahwa
kafarat untuk suatu pelanggaran jenis ibadah tidak bisa digiyaskan dengan
kafarat pada pelanggaran jenis lain, berpendapat bahwa musafir yang belum
menggadha puasanya sampai datang Ramadhan lagi, ia tidak wajib
membayar kafarat, melainkan hanya wajib gadha.

Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa kafarat karena pelanggaran
suatu ibadah bisa digiyaskan dengan pelanggaran jenis ibadah lain,
menyatakan bahwa musafir seperti tersebut wajib membayar kafarat di
samping gadha yang telah pasti. Alasan digiyaskan karena gadha tersebut
dibatasi waktunya oleh syara’, puasa Ramadhan juga dibatasi oleh syara’.

Jadi keduanya sama-sama ditentukan oleh syara’, yang apabila dilanggar

" Ibnu Rusyd, Bidiyah al-mujtahid (Bayt al-afkar al-dawliyyah), HIm. 341.
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berarti meremehkan syara’. Ada pendapat yang menjelaskan bahwa apabila
orang yang sakit tidak sembuh sampai datang Ramadan lagi, maka puasanya
tidak wajib gadha. Ini bertentangan nash yang ada."

Dalam kitab tersebut tidak dijelaskan mengenai batasan waktu puasa
gadha Ramadhan. Namun mereka langsung menjelaskan bahwa ketika ada
orang yang menunda puasa gadhanya hingga tiba Ramadhan berikutnya,
mereka akan mendapatkan sanksi yang artinya berarti hal tersebut berdosa
yaitu Mereka wajib gadha dan kafarat. Artinya bahwa Ibnu Rusyd
mengharuskan orang-orang menggadha puasanya hingga sebelum bulan
Ramadhan datang.

Untuk ukuran pembayaran fidyah disini dijelaskan menurut imam
Malik dan Syafi’i serta pengikutnya mereka harus memberi makan 60 orang
miskin masing-masing satu mud, standar mud masa Nabi SAW. Dan disini
disepakati bahwa orang yang menggadha puasa karena bersetubuh saat
berpuasa di bulan Ramadhan yang telah membayar kafarat lalu di hari lain
dia bersetubuh lagi di hari berikutnya menurut imam Malik dan Syafi’i
kafaratnya diperhitungkan untuk setiap hari yang pada hari itu dia
bersetubuh.

4. Menurut Mazhab Hanafi
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"2 Bidayah al-mujtahid, Jilid 1. HIm, 615-616.
73 Al-sarakshyi, Kitab Al-mabsiit Jilid III, (Darul kitab al-‘ulumiaya)
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Menurut imam al-Sarakhsyi dalam kitabnya yang berjudul al-Mabsuth
Jilid 3 dijelaskan bahwa ketika ada seseorang memiliki kewajiban gadha
beberapa hari dari bulan Ramadhan yang lalu dan dia tidak menggadhanya
sampai masuk bulan Ramadhan berikutnya, kemudian dia melakukan puasa
maka puasanya terhitung Ramadhan berikutnya, baru melaksanakan puasa
gadha untuk tahun lalu.

Al-Sarakhsyi menjelaskan orang yang mukim dan orang Yyang
bepergian secara menyeluruh. Selain itu, orang tersebut wajib menggadha
Ramadhan yang sudah lewat namun tidak wajib membayar fidyah.
Walaupun, gadhanya tidak dilaksanakan sampai tahun-tahun brikutnya.
Sementara menurut syafi’i wajib membayar fidyah serta wajib mengqadha
tiap satu hari memberi makan orang miskin.”

Jadi, al-Sarakhsyi, menjelaskan bahwa orang yang memiliki kewajiban
menggadha puasa Ramadhan namun belum dilakukan sampai kepada
Ramadhan selanjutnya, mereka wajib menggadha namun tidak perlu
membayar Fidyah bahkan ketika hal tersebut dilakukan secara brulang-
ulang. Imam al-Sarakhsyi tidak menjelaskan secara detail sampai kapan
batas akhir puasa gadha Ramadhan. Yang jelas bahwa mereka harus
melakukan puasa gadha Ramadhan sampai sebelum Ramadhan selanjutnya

datang.

™ al-Mabsuth, Jilid 111. HIm, 77.
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C. Metode Istinbat Hukum Ulama Empat Mazhab tentang Batasan Waktu
Puasa Qadha Ramadan.
Keempat ulama mazhab memiliki kesamaan dan perbedaan tentang
batasan waktu puasa gadha Ramadan
1. Persamaan Metode istinbath Hukum Ulama Empat Mazhab dalam Batasan

Waktu Puasa Qadha Ramadan.

a. Ulama mazhab Syafi’i yaitu Imam Nawawi menafsirkan bahwa,
seseorang boleh mengakhirkan puasa gadha ramadhan hingga menuju
masuknya bulan Ramadhan tahun berikutnya. Namun dengan adanya
udzur tertentu. Misal sakit atau bepergian. Kemudian, batasan waktu
untuk menggadha puasa Ramadhan boleh dilakukan kapanpun sampai
dengan bulan sebelum Ramadhan tiba atau sampai bulan sya’ban.

b. Ulama Mazhab Hambali yaitu Ibnu Qudd@mah menjelaskan dalam
kitabnya berdasarkan riwayat Aisyah, bahwa batasan puasa gadha
Ramadan sampai kepada bulan Sya’ban. Dan mereka boleh
mengakhirkan puasa gadha Ramadan atau bahkan menangguhkannya
selama mereka memiliki udzur tertentu.

c. Ulama Mazhab Maliki yaitu lbnu Rusyd dalam kitabnya, orang yang
tidak melaksanakan puasa gadha hingga datang Ramadhan selanjutnya
mereka akan mendapatkan sanksi yaitu maka gadha dan membayar
kifarat. Untuk waktunya tidak ditentukan atau tidak berbatas. Karena

boleh dilakukan kapan saja.
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d. Ulama Mazhab Hanafi yaitu imam al-Sarakhsyi pada kitabnya yang
berjudul al-Mabsuth dijelaskan orang yang melalukan gadha puasa boleh
dilakukan kapan saja, mereka juga tidak berdosa ketika menangguhkan
puasa hingga datang Ramadhan selanjutnya.

2. Perbedaan Metode Istinbath Hukum Ulama empat mazhab tentang batasan
waktu puasa gadha Ramadan.

Imam al-Nawawi dan Ibnu Rusyd tidak menjelaskan secara detail
sampai kepada bulan apa untuk melaksanakan puasa gadha Ramadhan.
Mereka membebaskan kapanpun waktunya selama Ramadhan yang kedua
belum datang.

Sedangkan Ibnu Qud@mah dan Imam Al-Sarakhsyi dalam kitabnya,
bersandar pada riwayat Aisyah RA yang mengerjakan puasa gadha
Ramadhan pada bulan syaban. Karena Aisah RA pun melakukannya saat
bulan sya’ban datang.

Imam Nawawi, Ibnu Qudamah dan Ibnu Rusyd menjabarkan kita
boleh mengakhirkan puasa gadha Ramadan sampai kepada masuknya bulan
Ramadan yang akan datang. Mereka boleh menangguhkan puasa Ramadan
hingga datang bulan Ramadan selanjutnya dengan catatan ada udzur tertentu
misalnya dalam keadaan sakit atau bepergian. Disamping gadha mereka
juga wajib membayar kifarat.

Imam al-Sarakhsyi menjelaskan dalam kitabnya bahwa orang yang

mengakhirkan gadha Ramadan diperbolehkan karena waktunya bebas
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kapanpun, namun memiliki udzur tertentu, dan ulama ini menjelaskan tidak
wajib fidyah/kafarat.

lalu bagaimana jika mereka tidak melaksanakan gadha puasa
Ramadhan tersebut hingga bertahun-tahun? Menurut Ibnu Qudamah, Imam
al-Sarakhsyi dan Ibnu Qudamah, seseorang yang belum melaksanakan
gadha puasa Ramadhan hingga dua tahun atau lebih maka mereka tidak
perlu melipatgandakan atau menambah Fidyah. Sedangkan menurut imam
Al-Nawawi, dalam kitabnya dijelaskan bahwa ketika mereka meninggalkan
puasa gadha Ramadhan hingga bertahun-tahun maka bertambah pula
konsekuensi yang harus mereka lakukan.

Puasa gadha Ramadan termasuk dalam puasa yang hukumnya
wajib. Karena hal tersebut merupakan pengganti dari puasa Ramadhan yang
ditinggalkan karena udzur tertentu. Para ulama tidak membatasi waktu.
Mereka membebaskan kapanpun waktunya selama bulan Ramadan
selanjutnya belum datang. Dan perlu diingat bahwa harus ada udzur syar’i
yang benar-benar menjadikan alasan untuk tidak melaksanakan puasa

Ramadan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan serta analisis yang telah dipaparkan oleh penulis
mengenai batasan waktu puasa gadha Ramadhan menurut ulama empat
mazhab, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Golongan pertama mengenai batasan untuk melakukan gadha
puasa Ramadhan, Imam Nawawi, dan Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa
batasan untuk melaksanakan atau menegerjakan puasa gadha Ramadhan
adalah tidak ditentukan. Boleh dilakukan kapan saja selama belum
memasuki Ramadhan yang kedua atau Ramadhan selanjutnya.

Golongan kedua Ibnu Qudamah dan Imam al-Sarakshyi
mengartikan bahwa batasan waktu puasa gadha Ramadhan adalah sampai
pada bulan sya’ban, berdasarkan riwayat aisyah RA.

Sedangkan mengenai konsekuensi yang harus dilakukan ketika
mereka menangguhkan puasa gadha Ramadhan hingga datang Ramadhan
selanjutnya, menurut imam Nawawi, Ibnu Qudamah dan ibnu Rusyd,
mereka wajib menggadha dan mereka tidak melakukan gadha puasa
karena adnya udzur tertentu, kemudian membayar Fidyah.

Sedangkan Menurut Imam Al-Syarakhsi beliau menjelaskan bahwa
orang yang memiliki kewajiban menggadha puasa Ramadhan namun
belum dilakukan sampai kepada Ramadhan selanjutnya, mereka hanya

wajib menggadha saja namun tidak usah membayar Fidyah.
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Lalu ketika orang terebut meninggalkan puasa qadha Ramadhan
hingga bertahun-tahun, menurut Ibnu Qudamah, Imam al-Sarakhsyi, dan
Ibnu Rusyd, tidak menambah konsekuensi yang harus mereka lakukan
atau tidak dilipatgandakan. Sedangkan menurut imam Al-Nawawi, jika
orang tersebut meninggalkan puasa gadha Ramadhan hingga datang
Ramadhan selanjutnya sampai bertahun-tahun, maka bertambah pula
konsekuensi yang harus mereka lakukan.

. Saran- Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pembahasan-
pembahasan diatas, maka penyusun memberikan saran :
1. Bagi Masyarakat dan pihak Akademisi
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi
mahasiswa/i di kemudian hari, baik sekedar menambah wawasan
ataupun yang ingin melakukan penelitian yang serupa dan bagi
masyarakat untuk bisa memahami dari pengertian batasan waktu puasa
gadha Ramadhan.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, dan
keterbatasan dari isi penelitian ini baik di dalam ruang lingkup, latar
belakang, permasalahan, tujuan dari materi yang digunakan. Maka dari
itu peneliti sangat mengharapkan kritik maupun saran dari berbagai

pihak demi kesempurnaan penelitian.
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Lampiran 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS SYARIAH
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 835624 Faksimili (0281) 636553

SURATKETERANGAN
Nomor : 944/Un.19/D.Syariah /PP.05.3/6/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Fakultas Syari‘ah

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto,

menerangkan bahwa :
Nama : Dian Damayanti
NIM : 1817304007

Semester/ Prodi : 8 / Perbandingan Mazhab (PM)

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

pada hari Senin, 6 Juni 2022 LULUS dengan nilai 71,5 (B).

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 9 Juni 2022

Hj. Dutotun Nafisah, S.Ag., M.S.L.
NIP. 19730909 200312 2 002
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Lampiran 2
KEMENTERIAN AGAMA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGEz r:RIrOKERTO
SYARI'
A Alamat ﬁAJolﬁj IFE-AMSNO 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax :0281-836553, www.lainpurwokerto.ac.ld

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor :1320/In.17/D.FS/IX/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi
Fakultas Syari'ah [AIN Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama : Dian Damayanti

NIM | 1 1817304007

Smt./Prodi : VII/PM/ Perbandingan Mazhab
Jurusan : Perbandingan Mazhab

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul: “Batasan Waktu
Qadha Puasa Ramadan Menurut Ulama Empat Mazhab” pada tanggal 20 September
2021 dan dinyatakan LULUS/ THBAK-LULUS*) dengan NILAI: 79 (B+) dan perubahan
proposal/ hasil seminar proposal terlampir di Berita Acara Seminar Proposal Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
melakukan riset guna penyusunan skripsi program S1.

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal : '23 September 2021

Ketua Sidang, Sekretaris Sidang,

[
H{Khoirfdl Amru Harahap, Lc,, M.H.L Sugeng Riyadi, S.E,, M.S.I.
NIP. 19760405 200501 1 015 NIP. 19810730 201503 1 001

*)JKeterangan:

1. Coret yang tidak perlu
2. RENTANG NILAL:
A _: 86-100 |B+ : 76-80 [B- : 66-70 C: 56-60
A- : 81-85 B : 71-75 |C+ : 61-65

el bangan Camicrrrar
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Lampiran 3

TAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

J1Jend A YaniNo S0A Purwolerto, Jawa Tengah 83128, Telp 0201615624, G28250 | worw Jnpurwosertn a¢id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/13293/11/2018

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jamiah IAIN Purwokerlo kepada:

NAMA : DIAN DAMAYANTI
NIM ¢ 1817304007

Sebagai tanda yang bersanghkutan lelah LULUS dalam Ujian Kompetens:
Dasar Baca Tulis Al-Qur an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nilai sebagal beriut

# Tes Tulis : 77
# Tartil 3 75
# Imla : 70
# Praktlek : 72
# Nilal Tahfidz $ 74

Purwokerto, 11 Agl 2018
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Lampiran 4
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Lampiran 5

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/12053/2019

This is to certify that

Name : DIAN DAMAYANTI
Date of Birth : BREBES, December 5th, 2000

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test.

organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on April 22nd. 2019, with
cbtained result as follows:

1. Listening Comprehension 51
2. Structure and Written Expression 47
3. Reading Comprehension - 50
Obtained Score : 491

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, April 20th, 2019
Head of Language Development Unit,

Dr. Subur, M.Ag.
NIP: 19670307 199303 1 005

SIUB v 1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 6

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat Jl Jend Ahmad Yani No 40A Telp. 0281-535624 Website www (@npurwokens ac d Purwokers 53128 lAm PURWOKEBTO

No. IN.17/UPT-TIPD/7145/VIl/2021
SKALA PENILAIAN

SKOR HURUF 'ANGKA| Diberikan Kepada:

86-100 A | |

81-85 A- 6 DIAN DAMAYANTI
76-80 B+ 3 NIM: 1817304007

71-75 B 0 -
65-70 B- 6 Tempat / Tgl Lahir: Brebes, 12 Mei 2000

Sebagal landa yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI! PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negen Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto

MATERI NILAI
Word 90 /A
Microsoft Excel 85/A-
{ Power Point B2/ A-

NIP15801215 200501 1 003




Lampiran 7

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS SYARIAH

Jalan Jondoral A Yani No 404 Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 1 aksimili (0281) 636553

SERTIFIKAT

Nomor : 211/Un. 19/Kalab.FS/PP.05.3/10/2021

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia dan Dosen Pembimbing Lapangan Praktek Pengalaman Lapangan Fakultas Syari'ah Universitas Islam
Negeri (UIN) Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto padatanggal 12 Oktober 2021 menerangkan bahwa:

Nama : Dian Damayanti
NIM : 1817304007
Jurusan/Prodi : Perbandingan Mazhab

Telah mengikuti Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan di Pengadilan Agama Purwokerto dari tanggal 01 Oktober 2021 sampai dengan tanggal 31
Oktober 2021 dinyatakan LULUS dengan nilai A (skor 91). Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan
Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun 2021 dan sebagai syarat mengikuti ujian Munagasyah.

0. Ipani, S.Ag., M.A.
~-NIP719700705 2003121
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Lampiran 8
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PENGADILAN AGAMA PURWOKERTO KELAS 1A

Sertifikat

Nomor W 1-AJI0T KPS AT 202

Nlerfom Bepads

DIAN DAMAYANTI

NIM. 1817304007
Teiah Melsisanahar Prabzed §eongaloman [ apuugm Mehas:: <a Mohasivw
Fakulias Syariah [N Purwolerto

berto Keda

wntuk dipergunabiin sehay simana mestima

dart tonggal, 10 Agwssas 2021 2/d 15 September 207 |
Prediat perilaion “Sanget Baik™
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Lampiran 9

A

‘

TATEY [FOIBRICTATERD
PANITIA PENGENALAN BUDAYA AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN 2018
DEWAN EKSEKUTIF MAHASISWA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO ;

EaaS /..\ ~ o @ & »’—'ﬁ 4‘6,' o P

—_— S ATV [ g L

e . No.040/A-1/Pan.PBAK/IDEMA-I/VII/2018
Diberikan kepada:

O a2 a0 Damavanty

sebagai PESERTA dalam kegiatan:

PENGENALAN BUDAYA AKADEMIK & KEMAHASISWAAN 2018
yang diselenggarakan oleh Dewan Eksekutif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dengan tema:

‘Membangun Karakter Mahasiswa Cinta Tanah Air dalam Bingkai Islam Nusantara”
AL - £. Purwokerto, 15-16 Agustus 2018

KATEGORI

Kepemimpinn Ketua Panitia
SR i T i
Keaktifan \ o /m'/m Wy
Kehadiran i;'f S " |
Kedisiplinan \![L. " Triasih Karllkawati ‘
LS N W AR mrrs 20118 b
Kesopanan i1 NIM: 4522402122 1l

[omrs -
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Lampiran 11

SERTIFIKAT

No 076/A-1/Pan-PBAK/DEMA-FSYAMILZ018
DIBERIKAN KEPADA

DIAN DAMAYANTI
Sebaga
PESERTA

DALAM ACARA PENGENALAN BUDAYA AKADEMIX DAN KEMAHASISWAAN (PBAK) FAXULTAS SYARIAH
YANG DISELENGGARAKAN OLEH DEWAN EKSEKUTIF MAMASISWA (DEMA) FAKULTAS SYARI'AH IAIN PURWOKERTO
PADA 18-19 AGUSTUS 2018 DI IAIN PURWOKERTO

TUGAS KEDISIPLINAN KEAKTIFAN SIKAP RATA-RATA
0 G 81 & ac

o WADEK Il Fakt:%as Syari'ah
~ Ale \,._.,_7




Lampiran 12

PANITIA KEGIATAN PELATIHAN MENULIS MAKALAH

HMI KORKOM IAIN PURWOKERTO

SERTIFIKAT
Diberikan kepada:

)

Dalam Kegiatan Pelathan Menulis Makalah(PLATMA)
yang disclenggarakan pada 15 September 2018
di AULA UPK Dinas Pendidikan Purwokerto Utara

Mengetahui,
Ketua Panitia Sckretars
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Lampiran 13

UPT PERPUSTAKAAN IAIN PURWOKERTO

SERTIFIKAT

Diberikan kepada :

r
AT Dﬂrmvwlu

Alas parlisipasinya sebagai PESERTA “Pendidikan Pemakai Perpustakaan”
yang diselenggarakan oleh Unil Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

Purwokerto, 24 Agustus 2018
2pgia UPT Perpustakaan,

1p (0251) GA8624, F 2x. 63655) Purnokerto $3126
urncke:

PO Alasnst ; J1, Send. A. Yan
Viebsite | www perpustzias



Lampiran 14

Morning Star;
ndonesia

Certificate of Mata Mahasiswa 2018
Number : 013/MSI/MM/SEMNAS/X/2018
Presented to

\ N
han DLV S

Has attended a program Mata Mahasiswa 2018
with Theme

“BE THE NEXT YOUNG INNOVATORS”’

Sunday, October 21, 2018
at Hall Auditorium IAIN Purwokerto

PARTICIPANT

Vice Chancellor II President CEO & FOUNDER
of IAIN Purwoke of DEMA |AIN Purwokerto of Morning Star Indonesia
Noto Saputro Cahyo Bayu Priyoko

NIM.1423301287
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Chairman of Event

£ il

Ahmad Farid
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Dian Damayanti
2. NIM : 1817304007
3. Tempat/Tgl. Lahir  : Brebes, 5 Desember 2000
4. Alamat Rumah : Galuhtimur RT 3 RW 6
5. Nama Ayah : Ahmad Soiman
6. Nama Ibu : Wamursih
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/Ml, tahun lulus : SD N 1 Galuhtimur, 2013

b. SMP/MTS, tahun lulus : SMP N 2 Tonjong, 2015
c. SMA/MA, tahun lulus : SMA N 1 Bumiayu, 2018

d. S1, tahun masuk

:UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2018

Purwokerto, 20 Juni 2022

Dian Damayanti



